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pembangunan pendidikan di Kabupaten Sintang masih terbebani 11,64% penduduk
buta huruf. Capaian HLS tertinggi yaitu dikota Pontianak (13,84). Berbanding
terbalik dengan capaian RLS Kabupaten Sintang ini berada pada urutan ke-6 di antara
kabupaten/kota lainnya di Kalimantan Barat, dalam kurun waktu 5 (lima) tahun hanya
meningkat 1,18 tahun, dari 5,45 menjadi 6,63 tahun (periode 2010-2014).

Tabel 1.1

Perkembangan IPM Kabupaten Sintang
g Feriode 2010-2014

ka Hran Hid B

Angka Harapan Lama Sekolah 1 9,78 9,86 9,99 10,30 10,25

Angka Rata-rata Lama Sekolah 545 | 579 6,04 6,26 6,63
’———*r

Pengeluaran per Kapita
Disesuaikan (Ribu Rup iah

7.302.26(7.519,52(7.771,39] 8.020,00 | 8.098,33

Capaian HLS Kabupaten Sintang berada pada peringkat terbawah urutan

terakhir di antara 14 kabupeten/kota lainnya di Kalimantan Barat dan sangat jauh
tertinggal dibandingkan HLS tertinggi yaitu di Kota Pontianak (13,84). Begitu juga
dengan capaian RLS, dalam kurun waktu lima (5) tahun hanya meningkat 1,18 tahun,
dari 5,45 menjadi 6.63 tahun (periode 2010-2014).

Indeks Pembangunan Manuasia {IPM) saat ini merupakan vkuran yang umum
digunakan untuk memahami perkembangan kesejahteraan rakyat dalam satu daerah.
-IPM merupakan agregasi dari tiga indukator pembangunan, yaitu ekonomi,
pendidikan dan kesehatan. Nilai IPM Kabupaten Sintang meski di bawah nilai IPM
Provinsi Kalimantan Barat yang mencapai 64,89 tahun 2014, namun terus mengalami

peningkatan, yaitu dari 59,91 pada tahun 2010 menjadi 64,89 pada tahun 2014.
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Terdapat beberapa indikator pembentuk IPM di Kabupaten Sintang yang jauh

rendah jika dibandingkan dengan Provinsi Kalimantan Barat. Namun capaian

beberapa indikator komponen IPM Kabupaten Sintang hampir mendekati capaian

rata-rata indikator komponen IPM Provinsi Kalimantan Barat, sehingga peringkat

IPM Kabupaten Sintang dari tahun 2010 sampai 2014 masih tetap di peringkat 7 dari

14 Kabupaten/Kota yang berada di Provinsi Kalimantan Barat. Untuk itu harus

dilakukan lagi kajian yang sangat mendalam terhadap aspek pendidikan serta

kontribusi apa untuk perubahan IPM tersebut.

Tabel 1.2

Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Sintang

70,95

70,95

_Dan Provinsi Kalimantan Barat, Tahun 2010-2014

atkan| 7.302,26

S

Sumber : BPS Provinsi Kalimantan Barat Dalam Anga, 2015

9,99 10,30 10,79 10,80 LTI 11,60 11,89
|
5,79 6,04 6,26 6,27 6,32 6,62 6,69 6,83
7.519,52 | 7.771,39 | 8.020,00 |8.098,33 | 7.82522 | 8.001,86 | 8.127,01 | 8.174,98

Pembangunan Manusia di Indonesia pada tahun 2015 terus mengalami

kemajuan yang ditandai dengan terus meningkatnya Indeks Pembangunan Manusia

(IPM) Indonesia. Pada tahun 2015, IPM Indonesia telah mencapai 69,55. Angka ini

meningkat sebesar 0,65 poin dibandingkan dengan IPM Indonesia pada tahun 2014
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yang sebesar 68,90. Pada tahun 2015, pembangunan manusia di Indonesia masih
berstatus “sedang”, masih sama dengan statusnya pada tahun 2014. [PM Indonesia
pada tahun 2015 tumbuh sebesar 0,94 persen dibandingkan tahun 2014.

Selama periode 2014 hingga 2015, komponen pembentuk IPM juga mengalami
peningkatan. Bayi yang baru lahir memiliki peluang untuk hidup hingga 70,78 tahun,
meningkat 0,19 tahun dibandingkan tahun sebelumnya. Anak-anak usia 7 tahun
memiliki peluang untuk bersekolah selama 12,55 tahun, meningkat 0,16 tahun
dibandingkan pada 2014. Sementara itu, penduduk usia 25 tahun ke atas secara rata-
rata telah menempuh pendidikan selama 7,84 tahun, meningkat 0,11 tahun
dibandingkan tahun sebelumnya. Pengeluaran per kapita disesuaikan (harga konstan
2012) masyarakat telah mencapai Rp 10,15 juta rupiah pada tahun 2015, meningkat
Rp 247 ribu rupiah dibandingkan tahun sebelumnya.

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Provinsi Kalimantan Barat, berada di
peringkat ke- 29 secara Nasional. Sebenarnya kalau kita bicara tentang perbandingan,
IPM Kalimatan Barat itu sebenarnya sudah lebih baik, misalnya rata-rata 2010-2014.
Kenaikan secara Nasional hanya 0.89 poin pertahun, sedangkan di Kalimantan Barat
sudah 1.18 poin pertahun "Artinya bahwa kecepatan perbaikan di Kalimantan Barat
sudah ada, ini adalah dampak dari multitasking beberapa SKPD yang tidak bisa
instan, memerlukan waktu yang lama, tapi menurut data untuk Kalimantan Barat
secara rata-rata nasional sendiri sudah lumayan baik.

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Provinsi Kalimantan Barat berada pada
tren yang meningkat. I[PM Provinsi Kalimantan Barat meningkat sebesar 0,58% dari

65,88 pada tahun 2016 menjadi 66,26 pada tahun 2017. Berdasarkan perkembangan
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tersebut, status pembangunan manusia Provinsi Kalimantan Barat berada dalam
kategori sedang (nilai IPM 6070). Kendati mengalami peningkatan, IPM Kalimantan
Barat tercatat masih berada di bawah IPM nasional yang sudah mencatatkan status
pembangunan manusia kategori tinggi (nilai IPM 7080), dengan nilai IPM 70,81
meningkat dibandingkan IPM tahun 2016 yang sebesar 70,18.

Dibandingkan antar provinsi di wilayah Kalimantan, IPM Kalimantan Barat
secara persisten masih merupakan IPM yang terendah. Sementara itu, IPM tertinggi
di wilayah Kalimantan terdapat di wilayah Kalimantan Timur dan berada pada
kategori IPM sedang (nilai IPM 70-78). Sejalan dengan tren perbaikan IPM yang
terjadi dari tahun ke tahun, IPM seluruh provinsi di wilayah Kalimantan mengalami
peningkatan IPM pada tahun 2017. Peningkatan IPM tertinggi pada tahun 2017
terdapat pada wilayah Kalimantan Tengah, sementara di sisi lain IPM Kalimantan

Barat tercatat mengalami pertumbuhan IPM terendah.

Tabel 1.3
Perbandingan IPM Antar Provinsi di Kalimantan

Kalimantan Barat 61.97] 6235| 63.41| 643] 6489[ 6559 | 65.88 | 66.26
Kalimantan Tengah 65.95| 66.36| 66.66 | 67.41| 67.77] 68.53| 69.13| 69.79
Kalimantan Selatan 652| 65.89] 66.68| 67.17] 67.63] 6838 69.05| 69.65
Kalimantan Timur 7131 72.02] 7262| 73.21| 73.82| 74.17| 74.59| 75.12]

| Kalimantan Utara : - | 67.99] 68.46] 68.76 | 69.2| 69.84 |

Sumber: BPS Provinsi Kalimantan Barat
Peningkatan pada IPM Kalimantan Barat pada tahun 2017 utamanya didorong
oleh peningkatan pada dimensi pengetahuan. Dimensi pengetahuan pada IPM

dibentuk oleh dua indikator, yaitu Harapan Lama Sekolah (HLS) dan Rata-rata Lama
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meningkatkan angka harapan hidup saat lahir sebesar 0,97 tahun. Dimensi pendidikan
ditentukan indikator harapan lama sekolah dan rata-rata lama sekolah. Pada 2015,
harapan lama sekolah di Indonesia telah mencapai 12,55. Artinya, anak-anak usia 7
tahun memiliki peluang menamatkan pendidikan mereka hingga lulus SMA atau D-1.

Pembangunan pendidikan menempati peran sangat strategis dalam keseluruhan
upaya membangun kehidupan berbangsa dan bernegara sebagaimana dicita-citakan
oleh para pendiri bangsa dan dirumuskan dalam pasal 31 ayat (1) UUD 1945 yang
menegaskan bahwa setiap warga negara berhak atas pendidikan. Pendidikan juga
merupakan instrumen pembangunan ekonomi sosial, termasuk di antaranya untuk
mendukung upaya mengentaskan kemiskinan, meningkatkan keadilan dan kesetaraan

gender serta memperkuat nilai-nilai budaya.

Tabel 1.5
Banyaknya Sekolah Menurut Tingkat Pendidikan
Kecamatan di Kabupaten Sintang Tahun 2014

1. | Serawai 2 - - 26 3 4 - 2
2. | Ambalau - - - 29 - 4 - 1
3. | Kayan Hulu 1 - - 33 - 8 - 1
4. | Sepauk 14 - 1 44 4 11 1 3
5. | Tempunak 13 - - 27 4 8 - 2
6. | Sei. Tebelian 15 - 1 26 3 5 2
7. | Sintang 23 2 6 29 12 8 11 4
8. | Dedai 5 - 28 - 6 - 3
9. | Kayan Hilir 1 - - 16 - 8 - 2
| 10. | Kelam Permai 1 - - 16 - 6 - 2
11. | Binjai Hulu 6 - - 11 1 2 - 1
12. | Ketungau Hilir - - 1 39 2 7 - 1
13. | Ketungau Tengah 1 - - 39 2 7 - 2
14. | Ketungau Hulu 2 - - 31 - 6 - 1

Sumber : BPS Kabupaten Sintang Dalam Angka, 2015
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Ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai tentunya akan
menjadi salah satu faktor penunjang terciptanya sumber daya manusia yang

mumpuni. Jumlah Sekolah Dasar (SD) di Kabupaten Sintang pada tahun
2014/2015

adalah sebanyak 421 sekolah dengan jumlah murid sebanyak 60.485 siswa dan 3.848
guru. Rasio murid terhadap guru untuk jenjang Sekolah Dasar (SD) sebesar 15,72%
yang artinya 1 guru mendampingi 15 — 16 murid. Angka ini meningkat dari

tahun 2013/2014 yakni sebesar 18,78%.

Tabel 1.6
Banyaknya Sekolah Dasar (SD), Guru dan Murid
Kecamatan di Kabupaten Sintang Tahun 2014/2015

1. | Serawai 26 240 3.959 16,50 |

| 2. | Ambalau 29 167 2.808 16,81
3. | Kayan Hulu 33 182 4.144 22,77
4. | Sepauk 45 254 7.158 28,18
5. | Tempunak 27 250 4.242 16,97
6. | Sei. Tebelian 27 295 4.088 13,86
7. | Sintang 35 689 8.859 12,86
8. | Dedai 28 390 3.906 10,02
9. | Kayan Hilir 34 333 3.987 11,97
10. | Kelam Permai 16 161 2.398 14,89 | .
11. | Binjai Hulu 11 126 1.636 12,98
12. | Ketungau Hilir 40 290 3.792 33,08
13. | Ketungau Tengah 39 239 5.620 23,51
14. | Ketungau Hulu 31 232 3.888 16,76

Sumber: BPS Kabupaten Sintang Dalam Angka, 2015
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Untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) jumlah sekolah pada tahun ajaran
2014/2015 adalah sebanyak 121 sekolah dimana jumlah ini meningkat dibandingkan
pada tahun ajaran 2013/2014 yang hanya sebanyak 92 sekolah. Jumlah guru untuk
jenjang menengah pertama juga mengalami peningkatan yakni sebanyak 1.300 guru.
Dengan meningkatnya jumlah guru SMP dan jumlah sekolah SMP, hal ini juga
berpengaruh terhadap jumlah siswa SMP pada tahun ajaran 2014/2015 yang
mengalami peningkatan yang cukup drastis yaitu sebesar 21.026 siswa dibandingkan
dengan tahun lalu yang hanya sebanyak 17.591 siswa. Rasio murid terhadap guru
SMP tahun ajaran 2014/2015 adalah sebesar 16,17 dimana 1 guru mendampingi 16 —
17 murid.

Tabel 1.7

Banyaknya Sekolah Menengah Pertama (SMP), Guru dan Murid
Kecamatan di Kabupaten Sintang Tahun 2014/2015

67 1.182 1846

1. | Serawai 7

2. | Ambalau 4 29 727 23,64
3. | Kayan Hulu 8 67 903 12,35
4. | Sepauk 15 134 2.123 16,67
5. | Tempunak 12 100 1.510 16,89
6. | Sei. Tebelian 8 95 1.554 24,75
7. | Sintang 20 335 5.677 17,24
8. | Dedai 6 91 1.346 19,86
9. | Kayan Hilir 8 72 1.141 15,90
10. | Kelam Permai 6 67 975 15,89
11. | Binjai Hulu 3 33 571 17,00
12. | Ketungau Hilir 9 64 1.017 15,44
13. | Ketungau Tengah 9| 82 1.274 16,11
14. | Ketungau Hulu 6

64 1.026 19,27

Sumber: BPS Kabupaten Sintang Dalam Angka, 2015
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Pada Sekolah Menengah Atas (SMA) jumlah sekolah pada tahun ajaran
2014/2015 adalah sebanyak 42 sekolah dengan jumlah guru sebanyak 536 guru dan
jumlah murid sebanyak 12.902 siswa. Jumlah ini mengalami peningkatan
dibandingkan pada tahun 2013/2014 namun demikian hal ini tidak mempengaruhi

rasio murid terhadap guru yaitu 24,07 pada tahun 2014/2015.

Tabel 1.8
Banyaknya Sekolah Menengah Atas (SMA), Guru dan Murid
Kecamatan di Kabupaten Sintang Tahun 2014/2015

]
O
N
O
[«
—
co
o
N

1. | Serawai

2. | Ambalau

3. | Kayan Hulu 14 253 16,71
4. | Sepauk 4| 41 719 18,21
5. | Tempunak 2 9 122 9,89
6. | Sei. Tebelian 4 120 2.485 | 15,50
7. | Sintang 15 206 5.827 32,70
8. | Dedai 3] 15 219 9,22
9. | Kayan Hilir 2 11 396 21,54
10. | Kelam Permai 2 34 663 | 24,87
11. | Binjai Hulu 1] 12 213 16,08
12. | Ketungau Hilir 1] 6 155 23,33
13. | Ketungau Tengah 3 27 734 16,68
14. | Ketungau Hulu 1

| Sumber: BP Kabupaten inang Dalgka, 2015

1.2. Rumusan Masalah

Dari latar belakang penelitian, dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut :
1.  Bagaimana orentasi Orang Tua pada pendidikan anak ?
2. Apakah telah terjadi ketercukupan untuk Guru dan sarana Sekolah ?

3.  Bagaimana komitmen Guru dalam melaksanakan tugas ?
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Pembangunan pendidikan yang telah berlangsung dari tahun ke tahun, terbilang

cukup sukses dalam memberantas penduduk buta aksara yang berusia 15 tahun ke

atas. Angka Melek Huruf (AMH) merupakan salah satu unsur yang digunakam untuk

mengukur keberhasilan pembangunan pendidikan di dunia, termasuk di kabupaten.

Selama periode 2011 s.d. 2015, persentase penduduk usia 15 tahun keatas yang melek

huruf semakin meningkat, rata-rata bertamah 2,55% per tahun. Trend peningkatan

AMH mengindikasikan keberhasilan pembangunan pendidikan memulai program

pemberantasan buta huruf (PHB), Kejar Paket A, Paket B dan Paket C. Jumlah

penduduk usia 15 tahun keatas yang tidak bisa baca dan tulis (buta huruf) semakin

berkurang dari 23.413 jiwa tahun2010 menjadi 22.313 jiwa 2013 atau berkurang

menjadi sebanyak 1,100 jiwa selama 4 tahun lihat lihat Tabel 2.1.

Tabel 2.1

T

2011

1218.479 | 228.331

i e ol ok

Perkembangan Angka Melek Huruf Kabupaten Sintang Tahun 2011 s.d 2015

241216

umlah Penduduk yang bisa 215,361 231.814
embaca dan menulis Usia 15
ahun keatas (jiwa)

umlah Penduduk Usia 15 Tahun 247 876 250.14ﬂ 258.144 [ 261.429 261.95ﬂ
eatas (jiwa

rAngka Melek Huruf (%) 86,88 87,34 88,36 88,67 97,08

Sumber : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang, Tahun 2016.

Jumlah penduduk usia 15 tahun ke atas Kabupaten Sintang yang berjumlah

261.952 jiwa (tahun 2015). Dari sejumlah ini, masih ada sebanyak 29.165 jiwa yang

buta aksara. Berdasarkan kelompok umur, jumlah penduduk buta aksara usia 15 tahun

ke atas umur 15-24 tahun sebanyak 3.359 jiwa, umur 25-44 tahun sebanyak 9.411
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kebutuhan sarana dan prasarana, karena kurangnya standarisasi mengenai apa yang
harus dipenuhi, Azhari, (2004).

Menurut Amirin, Tatang M. (2011) prasarana pendidikan adalah segala macam
alat yang tidak secara langsung digunakan dalam proses pendidikan. Prasarana
pendidikan adalah segala peralatan, kelengkapan, dan benda-benda yang digunakan
guru dan murid untuk memudahkan penyelenggaraan pendidikan. Prasarana
pendidikan adalah segala macam alat, perlengkapan, atau benda-benda yang dapat
digunakan untuk memudahkan (membuat nyaman) penyelenggara pendidikan. Ruang

kelas itu termasuk prasarana pendidikan. Meja dan kursi itu termasuk prasarana

pendidikan.
Tabel 2.2
- Perkembangan APM, AMH dan Rata-rata Lama Sekolah
Kabupaten Sintang 2011 —2015
=

APM SD/MI 92,42 | 105,28 | 95,15 99,69 99,29
APM SMP/MTs 69,30 76,64 77,40 86,55 74,40
APM SMA/MA/SMK 55,80 55,81 95,32 97,91 84,11
Angka Melek Huruf (%) 86,88 87,34 88,36 88,67 97,08
Rata-rata Lama Sekolah (tahun) 6,59 6,65 6,68 6,74 6,77

Sumber : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang, Tahun 2016

Meskipun di Kecamatan Sintang sarana dan prasarana pendidikan lebih lengkap
ketersediaannya dibanding kecamatan lainnya, ternyata persebaran penduduk buta
aksara yang terbanyak berada di Kecamatan Sintang (8.720 orang atau 30%). Laki-

laki yang buta aksara (4.824 orang lebih banyak dari perempuan (3.936 orang). Tiga
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HASIL DA
4.1. Gambaran Umum Daerah Per
Kabupaten Sintang merupakan
terbesar di Provinsi Kalimantan Barg

Kapuas Hulu. Luas wilayah Kabupat

terluas terdapat di Kecamatan Amb

44256

BAB 1V

AN PEMBAHASAN

1clitian

kabupaten yang memiliki luas wilayah ketiga
it setelah Kabupaten Ketapang dan Kabupaten
cn Sintang yaitu 21.635 km2 dengan wilayah

alau yaitu 6.386,40 km2 atau sebesar 29,52

persen, sedangkan Kecamatan Sintang merupakan Kecamatan yang terkecil luas

wilayahnya yaitu 277,05 km2 atau
jumiah kecamatan dalam wilayah Kah
tahun 2014, Kabupaten Sintang terdiri

Kabupaten Sintang dilalui oleh
Melawi, serta dua sungai kecil yaitu

Sungai Kapuas dan Sungai Kayan yar

hanya sebesar 1,28 persen. Pada tahun 2014,
upaten Sintang dimekarkan menjadi 14 Sampai
atas 14 kecamatan,

2 sungai besar yaitu Sungai Kapuas dan Sungai
Sungai Ketungau yang merupakan anak dari

1z merupakan anak dari Sungai Melawi. Sungai

Kapuas melalui Kecamatan Ketungau Hilir, Kelam Permai, Binjait Hulu, Sintang,

Tempunak sampai ke Sepauk. Seq

Ambalau, Serawai, Dedai sampai ke §

Pada penulisan ini penulis menc

langkan Sungai Melawi melalui Kecamatan

intang.

pba fokus pada pengambilan data di Kecamatan

Sintang pada Desa Baning kota yang posisi Ictaknya tidak jauh dari pusat kota

Kabupaten Sintang, Desa Baning K
dalain Kabupaten karena letaknya t

Sintang,

pta adalah satu-satunya Decsa yang berada di

ildak jauh dari pusat administratif Kabupaten

65
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I KABUPATEN SINTANG

4.2. Deskripsi Objek Penelitian

menurut Data Non pendidikan dan
ajaran 2014/2015 ada sebanyak 92
Kabupaten Sintang. Penduduk usia se
46.397 jiwa, usia SMP (13-15 tahun
tahun) sebanyak 21.290 jiwa. Berdq
sekolah laki-laki (51,0%) lebih ban

maupun SMP dan SMU.

Jumlah penduduk usia sekolah

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Sumber / Source : Badan rtanahan N

l. {Serawai Nanga Serawa 212750 984
2. {Ambalau Nanga Kemangai 6 386,40 29,52
3. | Kayan Hulu Nanga Tebidah 937,50 4,33

4, | Sepauk Nanga Sepauk 1 825,70 8,44
5. | Tempunak Nanga Tempunak 1 027,00 4,75

6. | Sungai Tebelian Sungai Ukoi 526,50 2,43

7. | Sintang Sintang 277,05 1,28

R. |Dedai Nanga Dedai 694,10 3,21

9. | Kavan Hilir Nanga Mau 1136,70 5,25

10. [ Kelam Permai Kebong 523,80 2,42
11. | Binjai Hulu Binjai 307,65 1,42
12. | Ketungau Hilir Nanga Ketungau 1 544,50 7,14
i3. | Ketungau Tengah | Nanga Merakaj 2 182,40 10,09
14. | Ketungau Hulu Senanin 213820

vastonal Kabpaten Sintang

yang menjadi objek pembangunan pendidikan

Profil Dikdasmen Kabupaten Sintang Tahun

152 jiwa atau 22.81% dari total penduduk

kolah meliputi usia SD (7-12 tahun) sebanyak
) sebanyak 21.465 jiwa dan usia SMU (16-18
sarkan jenis kelamin, jumlah penduduk usia

yak dari perempuan (49,0%), baik usia SD
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Tabel 4.2
Penduduk Usia Sekolah Menurut Jenis Kelamin
_Di Kabupaten Sintang Tahun 2014

7-12 tahun
13-15 tahun 11.048
16-18 tahun

100,0

Sumber : Data Non Pendidikan, Isian Profil Dikdasimen Kab. Sintang 2014/2015

Kemauan politik {(political will) pemerintab daerah Kabupaten Sintang dalam

proses pembangunan pendidikan patut diapresiasi positif. Pembangunan pendidikan
hingga ke seluruh Kecamatan merupakan langkah positif untuk mewujudkan 9
(sembilan) agenda prioritas yang dikenal dengan Nawacita, khususnya yang ke 5
(lima} yaitu meningkatkan produktivias rakyat dan daya saing di pasar internasional
sehingga bangsa Indonesia bisa maju dan bangkit bersama bangsa-bangsa Asia
lainnya. Agenda prioritas ini dikerucutkan dalam Visi Kemendikbud 2015-2019:
“Terbentuknya Insan serta Ekosistem| Pendidikan dan Kebudayaan yang Berkarakter
dengan Berlandaskan Gotong Royong”.

Visi tersebut dituangkan dalam {5 (lima) Misi Renstra Kemendikbud 2015-2019
sepertl berikut :
1. Mewujudkan pelaku Pendidik?n dan kebudayaan yang kuat (M1), adalah

menguatkan siswa, guru kepala sekolah, orang tua, dan pemimpin institusi
pendidikan dalam ekosistem pendidikan; memberdayakan pelaku budaya dalam

pelestarian dan pengembangan h(ebudayaan; serta fokus kebijakan diarahkan

pada penguatan perilaku yang mandiri dan berkepribadian.
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Mewujudkan akses yang mely

mengoptimalkan capaian wajib

scrta keterjangkauan layanan p
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tas, merata, dan berkeadilan (M2), adalah
betajar 12 tahun; meningkatkan ketersediaan

endidikan, khususnya bagi masyarakat yang

berkcbutuhan khusus dan masyarakat terpinggirkan, serta bagi wilayah terdepan,

terluar dan tertinggal (3T).

Mewujudkan pembelajaran yai

ng bermutu {M3), adalah meningkatkan mutu

pendidikan sesuai lingkup standar nasional pendidikan; serta memfokuskan

kebijakan berdasarkan percepa
persaingan global dengan pemah
baik dan inovasi.

Mewujudkan pelestarian kebu
adalah: a) menjaga dan memelihg

dan pengembangan kebudayaan d

tan peningkatan mutu untuk menghadapi

aman akan keberagaman dan pengutan praktik

dayaan dan pengembangan bahasa (M4),

ira jati diri karakter bangsa melalui pclestarian

an bahasa; b) membangkitkan kembali karakter

bangsa Indonesia, yaitu saling menghargai keragaman, toleransi, etika, moral,

dan gotong royong melalui pener;

masyarakat; ¢) meningkatkan ap

apan budaya dan bahasa Indonesia yang baik di

resiasi pada seni dan karya budaya Indonesia

sebagai bentuk kecintaan pada produk-produk dalam negeri; d) melestarikan,

mengembangkan dan memanfaat
dan kepulauan untuk meningkatkg
Mewujudkan penguatan tata k

dan pelibatan publik (M5), ad

kan warisan budaya termasuk budaya maritim
in kesejahteraan rakyat;
elola serta peningkatan efektivitas birokrasi

Jalah dengan memaksimalkan data, riset, dan

buktt lapangan; membantu penghatan kapasitas tata kelola pada pendidikan di

daerah, mengembangkan koordinasi dan kerjasama lintas scktor di tingkat
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nasional; mewujudkan birokrasi Kemendikbud yang menjadi teladan dalam tata
kelola yang hersih, efektif, dan efpsien.

Pembangunan pendidikan yang telah berlangsung dari tahun ke tahun, terhilang
cukup sukses dalam memberantas penduduk buta aksara yang berusia 15 tahun ke
atas. Angka Melek Huruf (AMH) merupakan salah satu unsur yang digunakan untuk
mengukur keberhasilan pembangunan pendidikan di dunia, termasuk Kabupaten
Sintang. Selama periode 2011 sampai dengan 2015, persentase penduduk usia 15
tahun keatas yang melek huruf semakin meningkat, rata-rata bertambah 2,55% per
tahun. Trend peningkatan AMH mengindikasikan keberhasilan pembangunan
pendidikan melalui program Pemberantasan Buta Huruf (PBH), Kejar Paket A, Paket
B dan Paket C. Jumlah penduduk usia 15 tahun kcatas yang tidak bisa baca dan tulis

(buta huruf) semakin berkurang dari|23.413 jiwa tahun 2010 menjadi 22.313 jiwa

tahun 2013 atau berkurang sebanyak 1.100 jiwa selama 4 tahun.

: ia 15 tahun keatas 215.361|218.479|228.331{231.814| 241 216
bisa membaca dan menurus {Jiwa)

Jumlah Penduduk usia 15 tahun keatas (Jiwa) 247.876(250.144(258.144[261.429]261.952
Angka Melek Huruf (%) 86.88 | 87.34 | 88.36 | 88.67 | 97.08
Sumber : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kab. Sintang, Tahun 2016

Jumlah penduduk usia 15 tabun ke atas Kabupaten Sintang yang berjumlah
261.952 jiwa (tahun 2015). Darni sejumnlah ini, masih ada sebanyak 29.165 jiwa yang
buta aksara. Berdasarkan kelompok ymur, jumlah buta aksara usta 15 tahun keatas
umur 15-24 tahun sebanyak 3.359 jiwa, umur 25-44 tahun sebanyak 9.411 jiwa, umur

45-60 tahun sebanyak 7.066 jiwa. )i antara 4 (empat) kelompok umur terscbut,
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tampak kelompok umur 25-44 tahun merupakan kelompok umur terbesar buta huruf
yaitu sebesar 32,26%. Hal ini dapat di|ihat pada Tabel 4.4.

Meskipun di Kecamatan Sintang sarana dan prasarana pendidikan lebih lengkap
ketersediaannya dibanding kecamatan lainnya, tcrnyata persebaran penduduk buta
aksara yang terbanyak berada di Kecamatan Sintang sebesar 8.760 orang atau 30%.
Laki-laki yang buta aksara sebesar 4.824 orang, lebih banyak perempuan sebesar
3.936 orang. Tiga kecamatan lainnya yang penduduk buta aksaranya tergolong
banyak adalah Kecamatan Sepauk 3|816 orang yang di dominasi cleh perempuan
tingkat buta aksaranya yang lebih tinggi dari laki-laki, Binjai Hulu 2.934 orang antara
perumpuan dan laki-laki selisih angka buta aksaranya tidak terlalu jauh hampir bisa
dikatakan berimbang sementara untpk Kecamatan Dedai 2.726 orang masith di
dominasi oleh kaum perempuan yang tingkat buta aksaranya lebih tinggi dari kaum

laki-laki.
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Tabel 4.4
Jumlah Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang Buta Aksara
_Kabupaten Sintan hunl 5

Serawai 120 113] 242| 243| 116| 359| 213| 343| 586| 322| 125| 447 778 584 | 1.362

1.

2, | Ambalau 117 271 388 151 354 505 86 159 245 - - - 237 513 750
3. | Kayan Hulu 162 131 293 113 117 230 171 90 261 189 191 380 473 398 871
4. | Sepauk 441 517 958 395 511 206 746 | 1.123 1 1,869 346 695 | 1.041 1,487 2,329 3.816
5. | Tempunak - - - 71 203 274 270 326 596 164 192 356 505 721 1.226
6. | Sungai Tebelian 41 25 66 100 11 111 156 44 200 243 229 472 499 284 783
7._| Sintang - - -] 3131 2510} 5.641 | 1.693] 1.426 | 3.119 - - - 4.824 3.936 8.760
8. | Dedai 310 338 643 174 159 333 314 489 803 6440 940 | 1.580 1.128 L.588 2,716
§. | Kayan Hilir 207 163 370 197 190 387 224 188 412 235 257 492 636 635 1.291
10. | Kelam Permai 1 16 17 3 43 46 3 42 45 9 33 62 15 138 153
11, | Binjai Hulu 158 179 337 262 212 474 424 408 832 784 8§44 | 1.628 1.470 1.464 2.934
12. | Ketungau Hilir 12 21 33 52 86 138 94 83 177 31 24 55 177 193 37To |
13. | Ketungau Tengah - - - - 4 4 1 - 1 30 50 80 31 54 85

14| Ketungau Hulu 1 7 3 3] 49l 164] 213] 205 2681 473 254 | 435 689

Sumber ” endiikan an Kbudayaan Kabupaten Sintang Tahun 2016
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4.3. Hasil Penelitan

4.3.1. Alasan kuat Orang Tua dala

73

m mendukung pendidikan anak-anaknya

Dukungan orang tua terhadap anak merupakan suatu bentuk pendekatan yang

dilakukan orang tua untuk member
sehingga anak merasa lebih giat belaj

sangat umum dan beragam jenisnya. (

kepada anak dalam segala bentuk
diperhatikan dan tertanam keinginan d

Diantara beberapa motivasi y
memberikan perhatian kepada anak

mendampingi anak belajar supaya ]

ikan semangat dalam belajar terhadap anak
ar. Dukungan atau motivas: int pada dasarnya
Drang tua dapat memberikan berbagai motivasi
dan aspek dengan tujuan agar anak merasa
alam dirinya untuk belajar dengan baik.

ang dapat dilakukan oleh orang tua adalah
saat ia sedang belajar, orang tua juga dapat

ika anak menemui kesulitan maka ia dapat

langsung bertanya pada orang tuanya. Orang tua juga dapat menyajikan makanan

kesukaannya ketika sedang belajar
perhatian yang diberikan orang tus
memotivasi belajar anak dengan carg
belajar seperti menyediakan peralatan
sebagainya.

Sebagai sampel dari penelitian i
anak-anaknya bersekolah di jenjang S
dalam penulisan yang akan dimuat dal
penulis mencoba mewawancarai bel

tambahan dalam penulisan ini, se
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sehingga anak merasa bersemangat dengan
anya. Selain hal itu, orang tua dapat pula
memenuhi kebutuhan-kebutuhan anak dalam

tulis menulis, membeli buku pelajaran dan lain

ni penulis mengambil beberapa orang tua yang
D, SMP dan SM yang nantinya menjadi acuan
am penelitian in1, sebagai bahan observasi juga
berapa siswa yang bisa menjadi bahan data

hingga ada kesingkronan antara apa yang

44256
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kemukakan oleh orang tua dan anali-anaknya tersebut. Hal ini penting dilakukan

sehagai bahan perbandingan data ya
oleh penulis. Nara sumber yang diwg
Kecamatan Sintang Kabupaten Sintan

Dari banyaknya bentuk dukung
menunjukkan bahwa pada dasarnya
terhadap kegtatan belajar anak. Melaly

membentuk semangat belajar yang tiy

ng ada dilapangan dengan teori yang dipakai

iwancarai semua berada di Desa Baning Kota

U=

an yang dapat diberikan oleh orang tua di atas
motivasi merupakan hal yang sangat penting
1i pemberian motivasi, maka secara sadar telah

1gei dalam jiwa anak sehingga ia berkeinginan

untuk belajar lebih baik di kemudian hari. Dukungan orang tua sudah seharusnya

diberikan oleh kepada anak dalam ber
orang tua dalam kegiatan pembelaja;
Baning Kota Kecamatan Sintang Kab!
umumnya mengetahui dan sadar be
kepada anak dalam kegiatan belajar.
berharap bahwa anak-anaknya akay
bahwasannya mereka selalu membe|
aktivitas.

Sebagai bahan observasi yang
Sintang Kabupaten Sintanyg, penulis
murid yang terdiri 5 (lima) orang tui
orang tua dari jenjang pendidikan

pendidikan SM serta sekolah yang

bagai bentuk dan cara sebagai suatu dukungan
ran anak. Seperti balnya yang terjadi di Dcsa
Ipaten Sintang. Orang tua di Desa Baning pada
tul akan pentingnya motivasi dari orang tua
Dengan pemberian motivasi tersebut orang tua
1 dapat lebih giat belajar dan mengetahui
ri dukungan kepada anaknya dalam segala
penulis lakukan di Desa Baning Kecamatan
mengambil 15 (lima belas) sampel orang tua
1 dari jenjang pendidikan murid SD, 5 (lima)
SMP dan 5 (lima) orang tua dari jenjang

tenjadi sampel juga lokasinya berada di Desa
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Baning Kota Kecamatan Sintang Kak
kesulitan dalam mencari informast y
mendapati bahwa rata-rata orang
memperhatikan perkembangan belaj3
orang tua yang besar terhadap anakny
kebanyakan orang tua di Desa Baninj
menjemput anak-anaknya saat pulang
menemani anak-anaknya berbelanja
beberapa diantara orang tua justru
tempat bimbingan belajar atau les. Ha
terhadap perkembangan belajar anak.
orang tua turut memberikan motivas
orang tua yang mendampingi anak dal
Orang tua di Desa Baning me
dukungan dan semangat belajar kep
dalam berbagai bentuk baik besar n
berupa benda fisik maupun tindakan g
anak. Dalam hal ini, orang tua di Deg
ragam kepada anaknya agar merek
mengupayakan segala cara demi mas

itu, orang tua kadang kala memberik

anak dalam bentuk yang berbeda-bed
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yupaten Sintang. Sehingga penulis tidak terlalu

ang dibutuhkan. Dari sempel tersebut penulis

tua di Desa DBaning cukup peduli dan

ir anak. Hal ini dapat dilihat dari kepedulian
'a saat berada dalam jam sckolah. Di pagi hari,

s mengantar anak-anak mereka ke sekolah dan

sekolah. Selain itu, kadang kala orang tua juga
kebutuhan sekolah. Tidak hanya itu saja,

mendaftarkan anak-anaknya untuk belajar di

| int menunjukkan hesamya perhatian orang tua

Kenyataan tersebut juga menunjukkan bahwa
i belajar kepada anak-anaknya melalui sikap
am kegiatan belajarnya.

mahami dengan baik pentingnya memberikan
ada anak. Motivasi tersebut dapat diberikan
naupun kecil. Motivasi orang tua dapat pula
rang tua yang mempengaruhi psikologi belajar
a Baning memberikan berbagai motivasi yang
(a piat dalam belajar. Orang tua berusaha
a depan anaknya yang lebih baik. Qleh sebab
an motivasi ataupun semangat belajar kepada

a. Diantara motivasi yang dibenkan orang tua
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kepada anak agar lebih giat dalam belajar adalah beberapa orang tua berupaya selalu
menemani atau mengantar anaknya pergi ke sckolah sehingga mereka merasa lebih
diperhatikan oleh orang tuanya. Orang tua juga mencoba mendampingi dan
mcmbantu anak dalam belajar atau mengerjakan pekerjaan rumahnya. Di samping
itu, kadang kala orang tua memberikpn hadiah kepada anak yang memiiiki prestast
baik di sekolahnya dan berbagai bentuk motivasi lainnya yang sangat beragam.
Untuk mengetahui motivasi orang tua terhadap kegiatan belajar anak di Desa
Baning maka dapat dilihat dari jawdban angket yang disebarkan kepada beberapa

orang tua di Desa Baning, yaitu sebaggi berikut :

Tabel 4.5

Sumber : Hasil Angket
Selain dari hasil angket di atas, berdasarkan wawancara yang penulis lakukan
dengan orang tua di Desa Baning juga menyatakan bahwa orang tua senantiasa

memberikan motivasi kepada anak-anaknya agar mereka selalu giat belajar.

Dukungan yang diberikan orang tu
sama lain. Dengan demikian, orang
motivasi atau dukungan semangat

terdorong untuk semakin giat belajar.

1 tersebut tentu saja berbeda-beda antara satu
tua menyadan betapa pentingnya pemberian

ane knat kcpada anak-anak sehingga mercka
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Tabel 4.6

Bentuk Dukungan Orang tua untuk anak

endaningi anak dan memberikan perhatian saat ia belajar
Memberikan hadiah jika anak mendapat nilai yang baik
Memberi fasilitas yang dibutuhkan anak dalam belajar

40 %

Sumber : il ng

Para Orang tua di Desa Baning sangat memahami pentingnya memberikan
motivasi atau semangat belajar kepada anak-anak mereka. Motivasi terscbut dapat
diberikan dalam berbagai bentuk baik besar maupun kecil. Motivasi orang tua dapat
pula berupa benda fisik maupun nop fisik, tindakan orang tua scperti ini sangat
mempengaruhi psikologi belajar anak. Dalam hal ini, orang tua di Desa Baning
memberikan berbagai motivasi yang beragam kepada anak-anaknya agar mercka giat
dalam belajar. Orang tua berusaha mengupayakan segala cara demi masa depan
anak-anaknya yang lebih baik. Oleh [sebab itu, orang tua kadang kala memberikan
motivasi ataupun semangat belajar kepada anak dalam bentuk yang berbeda-beda.
Diantara motivasi yang diberikan orarg tua kepada anak agar lebih giat dalam belajar
adalah beberapa orang tua berupaya selalu menemani atau mengantar anaknya pergi
ke sekolah sehingga mereka merasa I¢bih diperhatikan oleh orang tuanya. Orang tua
juga mencoba mendampingi dan membantu anak dalam belajar atau mengcrjakan
pekerjaan rumahnya. Di samping itu, kadang kala orang tua memberikan hadiah
kepada anaknya yang memiliki pregtasi baik di sekolahnya dan berbagai bentuk

motivasi lainnya yang sangat beragam,.
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Tabel 4.7

Sarana dan Prasarana sebaggi motivasi kepada anak dari orang tua

enyediakan buku-buku pelajaran|dan peralatan sekola 6 KK 40 %
yang dibutuhkan
2. Mcn.daﬁarkan anak pada lembaga-lembaga bimbinpgan 6 KK 40 %
belajar/les
3. | Mendatangkan guru untuk les privat di umah sehingga selalu 3KK 20 %
dalam pengawasan -

Sumber : Hasil Angket

Berdasarkan wawancara yang|penulis lakukan dengan orang tua di Desa
Baning Kota Kecamatan Sintang mengatakan bahwa dalam memotivasi anak agar
semangat belajar, orang tua juga tyrut memberikan fasilitas berupa sarana atau
prasarana kepada anaknya sehingga kegiatan belajar mereka berjalan sebagaimana
mestinya. Dalam hal ini orang tua menycbutkan bahwa sarana dan prasarana
merupakan salah satu faktor yang ikut mempengaruhi keberhasilan belajar anak.
Oleh sebab itu, orang tua berupaya memenuhi fasilitas yang diperlukan anak untuk
belajar. Adapun sarana dan prasarana| yang diberikan orang tua kepada anak sebagai
bentuk motivasi dari orang tua adalahl menyediakan segala keperluan atau kebutuhan
sekolah anak seperti peralatan sckolah, alat tulis menulis maupun seragam sekolah.
Selain itu, beberapa orang tua mendaftarkan anaknya pada lembaga belajar privat
sehingga mereka mendapat tambahan| pelajaran atau memanggil guru les agar dapat
membimbing anaknya untuk belajar.

Untuk mencapai kesuksesan dalam segala hal, maka pada hakikatnya sangat
membutuhkan motivasi atau dorongan yang dapat terus memberi semangat pada

seseorang. Motivasi ini tentu saja dapat bermulal dari diri seseorang maupun dari
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luar. Dorongan dari dalam diri tumbu
sehingga seseorang melakukan segals
motivasi dari luar berasal dari dorg
dirinya sebagai bentuk dukungan dan
orang tua kcpada anak dalam belaj
memberikan dukungan kepada anak a
kepada anak juga merupakan bentuk g
terutama dalam perkembangan belaja)
berharap agar anaknya kelak dapat |
diinginkannya dan menjadi pribadi
agama.

Dukungan orang tua kepada
tertentu dalam kepribadian seorang an
tua dapat memberi pengaruh positif

negatif dari anak. Diantara beberapa
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th dari adanya keinginan untuk meraih sesuatu
» upaya untuk meraih hal tersebut. Sedangkan
ngan yang diberikan oleh orang lain kepada
perhatian kepadanya. Dalam hal ini, motivasi
ar merupakan suatu motivasi yang bertujuan
gar semangat dalam belajar. Motivasi orang tua
ycrhatian dan kepedulian orang tua kepada anak
rnya. Dengan memberikan motivasi, orang tua
cbih giat belajar dalam mecraih cita-cita yang

yang berguna bagi bangsa dan negara juga

anak tentu saja memberikan suatu pengaruh
ak. Kadang kala motivasi yang diberikan orang
dan kadang kala justru menimbulkan respon

cngaruh positif yang timbul dari motivasi yang

diberikan orang tua kepada anak dalam belajar adaiah anak merasa diperhatikan oleh

orang tuanya, anak merasa lcbih ¢
menunjukkan kepada orang tuanya b?
sebagainya. Adapun pengaruh ataupy
terhadap motivasi yang diberikan ora

merasa terkekang karena selalu diaw

semangat dalam belajar, anak merasa ingin
thwa 12 dapat membanggakan mercka dan lain
n respon negatif yang ditunjukkan oleh anak
ng tua dalam kegiatan belajarnya adalah anak

asi oleh orang tua, anak merasa jenuh karena
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harus belajar terus menerus, anak mey
tua dan lain sebagainya.

Dukungan orang tua dalam keg
terlihat senang dengan perhatian yang
menjemput anak ke sekolah, selain
terbuka dengan orang tua. Hal 1 d;
dekat orang tuanya. Namun demikian
beberapa orang anak sebagai bentuk
tua dalam kcgiatan belajar. Diantara

adalah merasa bosan, jenuh atau kur

merasa terpaksa harus mengtkuti les

Untuk mengetahui pengaruh motivasi
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rasa benci terhadap sikap yang diberikan orang

atan belajar anak terlihat bahwa beberapa anak
r diberikan orang tuanya seperti mengantar dan
itu beberapa anak menjadi lebih dekat dan
apat diamati dari perilaku anak saat berada di
, ada pula pengaruh negatif yang muncul pada
respon terhadap motivasi yang diberikan orang
pengaruh negatif yang ditunjukkan oleh anak
ang bersemangat dalam belajar karena merasa
terlalu diatur atau dikekang oleh orang tua. Hal ini terlihat pada beberapa anak yang
atau bimbingan belajar di luar jam pelajaran,

orang tua kepada anak dalam kegiatan belajar

di Desa Baning maka dapat dilihat pada hasil angket di bawah ini :

Respon anak terhadap m

Tabel 4.8

Maki giatbeljr dengan didamp

ntivasi dalam kegiatan belajar anak

40 %

gt orang tua 6 KIC

b | —

Makin giat belajar tanpa didamping

6 KK

40 %

i orang tua

Kurang rajin jika tidak didampin

Smer X Hil et Respon anak t
Selain itu, beberapa anak terlih

saat berada di dekat orang tuanya. Sg

orang tua di Desa Baning Kecamatan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

erhadap motivasi diberikan Orang tua
at kurang semangat atau terlihat tidak terbuka
zlain hasil dani angket yang disebarkan kepada

Sintang, hasil wawancara yang penulis lakukan
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dengan beberapa orang tua yang mcndei sampel juga menunjukkan bahwa orang tua
berpendapat dengan adanya pemberiarn motivasi belajar kepada anak membuat anak
lehih hersemangat dan merasa jauh lgbih bergairah dalam bclajar. Beberapa orang
tua mengatakan bahwa dengan memberikan motivasi belajar kepada anak, mereka
justru menjadi lebih rajin belajar. Di jsamping itu, anak-anak menjadi lebih penurut
dan mendengar nasihat orang tua khususnya dalam hal belajar. Sedangkan orang tua
yang lainnya menyebutkan bahwa| pemberian motivasi belajar kepada anak
memberikan respon yang sangat positif. Anak menjadi gemar belajar khususnya
dalam mengerjakan pekerjaan rumah dengan didampingi oleh orang tuanya.

Tidak hanya itu saja, dengan pemberian motivasi seperti mengantar anak ke
sekolah, memenuhi peralatan-peralatan sckolah yang diperlukannya memhuat anak
menjadi lebih dekat dan terbuka |kepada orang tua sehingga mercka selalu
menceritakan kondisi belajamya di [sekolah maupun permasalahan-permasalahan
yang dihadapinya di sekolah. Dengan| demikian, pemberian motivasi oleh orang tua
kepada anak menunjukkan respon yang baik. Untuk mengetahui respon yang
diberikan anak terhadap pemberian mgtivasi orang tua dapat dilihat pada hasil angket

di bawah ini :

Tabel 4.9
Motivasi diberikan Orang tua apakah dap

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Dari hasil angket di atas menun
Baning Kota yang menjadi subjek p¢
kepada anak dalam kegiatan belajar d
sejalan dengan hasil wawancara yang
yang sangat baik dalam belajar, wala
meresponnya. Orang tua mengatakar
dalam berbagai bentuk kepada anak
yang mereka dapatkan di sekolah.

Adapun gairah belajar anak

82

jukkan bahwa dari 15 kepala keluarga di Desa
nelitian mengatakan bahwa motivasi orang tua
apat meningkatkan gairah belajar anak. Hal ini
menyebutkan bahwa anak menunjukkan respon
ipun ada juga anak yang masih tidak langsung
| bahwa dengan memberikan motivasi belajar

ternyata ada peningkatan pada nilai pelajaran

ditunjukkan melalui sikapnya yang gemar

mengulang pelajaran di sekolah yang disertai dengan dampingan dari orang tua.

Anak juga mcrasa senang mengerjaka
oleh orang tuanya. Selain itu, kadang
apabila orang tua mengajaknya berl
menjadi lebih terbuka dengan orang
mematuhi perintah orang tuanya.
mempererat hubungan antara orang ty

dukungan secara materi namun moral

Semangat Belajar Bertambah-

n pekerjaan se_kolah jika ditemani atau dibantu
kala anak jauh lebih bersemangat dalam belajar
iburan di hari pada akhir pekan sehingga 1a
fua dan cenderung mendengarkan nasihat atau
Kondisi seperti ini secara langsung dapat
pba dan anak bukan hanya sekedar memberikan

anak pun kita perhatikan.

Tabel 4.10
iderikan Orang

tua terhadap belajar anak

Tidak Semangat dalam Belajar

Kurang Semangat Belajar
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Hasil tabel 4.10 di atas menu
belajar dengan adanya motivasi yang

juga menunjukkan hal demikian. D
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njukkan bahwa anak menjadi lebih semangat
> diberikan orang tua, maka hasil wawancara

ari wawancara yang penulis lakukan dengan

orang tua di Desa Baning Kota Kecamatan Sintang mengatakan bahwa memberikan

motivasi belajar kepada anak meml
mereka, yakni anak menjadi lebih s
adanya pemberian motivasi terhadap
dan perilaku seperti rajin mengulang
rumah tepat waktu, lebih semangat by

membeli buku-buku pelajaran dan lain

Prtasi had

Kemampuan belajar anak perlh
semakin lebih baik dari sebelum;

berikan pengaruh yang sangat baik terhadap
emangat dalam belajar. Pengaruh positif dari
belajar anak ditunjukkan dalam berbagai sikap
pelajaran di sekolah, mengerjakan pekerjaan
srangkat ke sekolah, mengajak orang tua untuk

) scbagainya.

Mabel 4.11

an-{ahan meningkat dan
nya

11 KK

73 %

Prestasi belajar anak semakin m
memperoleh hasil vang memuas}

eningkat dan
kan

4 KK 27 %

Kemampuan belajar anak belum
prestasinya masih rendah

Sumber ; Hasil Angket |

Berkaitan dengan realita prestas

meningkat dan

| belajar anak terkait pemberian motivasi orang

tua kepada anak dapat dilihat dari hasil angket di atas yang menunjukkan bahwa

kemampuan belajar anak perlahan-14
sebelumnya. Selain itu, pada kenyataa

anak semakin meningkat yang diby

than meningkat dan semakin lebih bajk dari
nnya juga menunjukkan bahwa prestasi belajar

ktikan dengan adanya perolehan nilai yang
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memuaskan. Hasil wawancara penulj

pada kenyataannya, pemberian m
meningkatkan pairah belajarnya saja,
dalam prestasinya. Diantaranya ad
sebelumnya, nilai ulangan anak lebih
anak terhadap suatu mata pelajaran
prestasi yang meningkat dan lain seba
belajar kepada anak mendatangkan
belajar anak.

Setiap hal tentu saja memiliki
Terutama kendala yang dihadapi or
anak-anaknya dalam kegiatan belaj
dihadapi, namun tidak menyurutkan [;
memotivasi anak-anaknya dalam belg
yang dihadapi orang tua dalam men

hasil angket di bawah ini :

-

Tera waktu yang dimiliki
mendapingi belajar anaknya
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s dengan orang tua juga menyebutkan bahwa

otivasi belajar kepada anak tidak hanya

akan tetapi juga memberikan pengaruh positit

alah prestasi anak menjadi lebih baik dan

tingg daripada nilai sebelumnya, pemahaman

uga menjadi lebih baik sehingga menunjukkan
igainya. Dengan demikian, pemberian motivasi

pengaruh yang sangat baik terhadap aktivitas

kendala ataupun hambatan dalam berbagai sisi.

ang tua dalam memberikan motivasi kepada

ar. Meskipun terdapat banyak kendala yang

angkah orang tua untuk terus mendampingi dan

jar. Untuk mengetahui kendala atau hambatan

notivasi belajar anak maka dapat dilihat pada

Fabel 4.12

am memberi otiai terhad

 Orang Tua dalam

12 KK 80 %

Kadang kala anak menjadi manji
inginkannya harus dipenuhi

1 dan apa yang di

JKK 20 %

Kurang cakapnya Orang Tua dal
motivasi yang dapat mendukung

am memilih bentuk/cara
kegiatan belajar anak




Selain hasil angket di atas, ha
beberapa kendala yang dihadapi oran
tersebut kadang kala sering menjad
mendampingi anaknya belajar. Akai
kendala tersebut sehingga pembena
diberikan. Adapun beberapa kendala
belajar anak adalah terbatasnya wak
berkumpul bersama anak-anaknya.
mereka menghabiskan waktu lebith b
bersama anak di rumah menjadi ber
paling sering dihadapi oleh orang tua.
menggangeu kelancaran belajar and
sehingga menuntut agar setiap keingi
ia tidak akan belajar. Sikap ini sering
dalam memotivasi belajar anak. Anak]
agar semangat belajar, maka akan 1
berbagai keinginannya. Dengan demi
atas, namun orang tua tidak boleh b
anaknya. Kendala tersebut harus mg

belajar anak tetap lancar dan dapat me
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sil wawancara juga menunjukkan bahwa ada
b tua dalam memotivasi belajar anak. Kendala
i hambatan bagi beberapa orang tua dalam
| tetapi, orang tua terus berupaya mengatasi
n motivasi belajar kepada anak dapat terus
yang dihadapi orang tua dalam memotivasi
tu yang dimiliki orang tua untuk duduk dan
Drang tua yang sibuk bekerja mengharuskan
anyak di luar rumah schingga waktu mereka
curang. Kendala ini merupakan kendala yang
Sclain itu, kendala yang kadang kala juga ikut
\k adalah sikap anak yang menjadi manja
nannya dipenuhi dan jtka tidak dipenuhi maka
r pula menjadi suatu hambatan bagi orang tua
yang terbiasa diberikan hadiah oleh orang tua
menuntut agar orang tuanya juga memenuhi
kian, meskipun terdapat beberapa kendala di
verhenti memberikan motivasi belajar kepada
ampu diatast dengan baik sehingga aktivitas

ncapai prestasi yang lebih baik.
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4.3.2. Ketercukupan Guru dan Sara

Untuk mendukung lancarnya pr

gury dan fasilitas sekolah untuk s

memadai/mencukupi dan tersebar ke

Gedung sekolah, Guru, Murid sebag
sudah tersedia di seluruh kecamatan, b

Kelayakan mengajar guru men

2005 tentang Guru dan Dosen (UU

SMP dan SM adalah yang berijazah §
Jumlah Guru menurut kelayakan me

Guru di Kabupaten Sintang layak nj

sebesar 91,78% atau 837 orang, se

jenjang SD sebesar 29,01% atau 1.13

jenjang SD karena adanya peningk;

sebelumnya adanya Guru yang mer

untuk Guru yang tidak layak mengaja

2.767 orang dan yang terendah pad

Diperolehnya data ini untuk dikdas

42,43% atau 2.615 orang dan tidak Ig
kondisi ini sangat memprihatinkan, d3
dalam rangka penyetaraan para Gurd

persyaratannya ada pada UU No.14 T

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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na Sekolah di Kabupaten Sintang

pses belajar mengajar, tampaknya ketersediaan
cluruh jenjang pendidikan sudah tergolong
seluruh 14 kecamatan di Kabupaten Sintang.
ai sarana inti dalam proses belajar mengajar
aik dari tingkat SD, SMP maupun SM.
ggunakan Undang-Undang Nomor 14 Tahun
14/2005). Guru layak mengajar di tingkat SD,
larjana atau Diploma IV dan yang lebih tinggi.
ngajar dapat dilihat pada Tabel 4.12. Jumlah
engajar yang terbaik terdapat di jenjang SM
mentara Guru layak terkecil berada pada di
| orang. Jumliah yang kecil pada Guru layak di
itan kualifikasi bahwa Guru SD yang layak
niliki ijazah Diploma II. Namun sebaliknya,
r terbesar pada jenjang SD sebesar 70,99% atau
a jenjang SM scbesar 8,22% atau 75 orang,
smen terdapat Guru layak mengajar sebesar
yak sebesar 57,57% atau 3.548 orang. Dengan
ilam hal itu diperlukan upaya untuk lebih lanjut
) agar sesuai dengan jenjang pendidikan yang

hhun 2005.
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"abel 4.13
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314/2015

bupaten Sinta

Tahun

Agar dapat mengetahui keterjan
sekolah atau TPS, indikator daerah
terdapat pada Tabel 4.13 diatas. Kett
Sintang yang berasal dari TPS terbes:
pelayanan sekolah yang terburuk, scdi
49 yang berarti pelayanan sekolah y:
Icbih besar siswa bersekolah. Bisa dil
463 mempunyai jangkauan terluas, ses
jangkauan terkecil. Keterjangkauan ya
sebesar Rp.1.316.803 dan terkecil p4
demikian, keterjangkavan Dikdasm

menunjukkan partisipasi pemerintah d

1 3
. 1.131 647 837 2.615
2. | Tidak Layak 2,767 706 75 3.548
Jumlah 3.898 1.353 912 6.163
1. | % Layak 29,01 47,82 | 91,78 4243
2. | % Tidak Layak 70,99 52,18 8,22 57,57
Sumber : Profil Dikdasmen Kabupaten Siptang 2014/2015

pkauan layanan yang digunakan pada indikator
atau DT, serta indikator biaya ataw SB yang
crjangkauan layanan pendidikan di Kabupaten
ar adalah jenjang SMP scbesar 72 yang berarti
ingkan TPS terkecil adalah jenjang SD scbesar
ing terbaik karena memben kesempatan yang
ihat dari DT terbesar pada jenjang SM sebesar
dangkan DT terkecil pada jenjang SD memiliki
ng dilihat dari SB terbesar adalah jenjang SMP
ida jenjang SD sebesar Rp. 415.396. Dengan
en dilihat dari biaya sebesar Rp.710.604

alam membiayai pendidikan.

[abel 4.14

_Keterjangka

kan Kabun Sintanhun 2014/2015

: ngka e]ayanSela 1 Siswa 49 72 57 59
(TPS)
2. |Daerah Terjangkau (DT) Siswa 106 180 463 149
3. [Satuvan Biaya (SB}) Rupiah| [415.396 | 1.316.803 | 1.229.715 710.604
Sumber : Profil Dikdasmen Kabupaten Sintang 2014/2015
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Untuk dapat melihat kualitas ppda layanan pendidikan ada 11 indikator yang
digunakan, enam indikator yang hcrasal dari sumber daya manusia dan lima
indikator berasar dari sarana pendidikan. Untuk kualitas pendidikan dilihat dani
sumber daya manusia terdid dari masukan, vaitu %SB TK, dari sudut Guru, yaitu
%GL dan R-S/G, dari sudut siswa ifu sendiri melalui AL, AU dan APS. Kualitas
pendidikan lainnya dapat dilihat dari sarana yang dimiliki, yaitu persentase Ruang
Kelas baik, persentase Pcrpustakaan baik, persentase RUKS baik, persentase Rung
Komputer baik dan persentase Laboratorium baik yang menunjang kegiatan belajar

mengajar.

Tabel 4.15
Kualitas Layanan Pendidikay Kabupaten Sintang Tahun 2014/2015

% Siswa Baru TK (%SB TK) pETS(.i.Iul.[ElSC 74.00

1. -

2. % Guru Layak (%GL) persentase| 29.01 47.82 91.73 42.43
3. |Rasio Siswa per Guru {(R-S/G) Siswla 16 15 14 15

4. lAngka Lulusan (AL) persentase | 100.00 9%.96 99.85 99.95
5. |Angka Mengulang (AU) persentase| 7.03 0.37 0.00 4.66
6. |Angka Putus Sekolah {APS) persentase | 0.55 0.84 0.28 0.57
7. |% Ruang Kelas Baik (%RKb) [persentpse| 13.96 25.10 100.00 23.12
8. (% Perpust Baik {% Perpusb) persentase|  10.90 15.97 §2.61 17.45
9. |% Ruang UKS baik (%RUKSb) |persentpse| 7.66 41.18 63.04 18.62
10. |% R.Komputer baik (%Rkomb) (persentase| 0.00 2.52 45.65 4.03
11. % Laboratorium baik (%Labb) [persentasc - 12,61 25.22 20.92

Sumber : Profil Dikdasmen Kabupaten Sintang 2014/2015

Berdasarkan Tabel 4.15, persentase SB TK idealnya adalah 100%. Pada
kenyataannya, persentase SBTK sebesar 74,00% cukup lumayan karena sudah lebih
dari separuh. Dari hasil Tabel 4.15 persentase GL tertinggi terdapat pada jenjang SM
sebesar 91,78% dan yang terkecil pada jenjang SD sebesar 29.01%. Sebagai bahan

peningkatan kualitas pendidikan maka Guru SD yang belum layak untuk mengajar
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dapat disetarakan dan merupakan kg

Kabupaten Sintang. Untuk itu, pe
ditakukan karena persentase GL terti
tencapainya ideal atau kurang dari 1

Guru dapat melanjutkan pendidikan

kelayakan Guru dalam mengajar akar

hanya tercapai 42,43% tentu belum (¢

yang ada. Sehubungan dengan hal

57.57% untuk Guru dikdasmen.

R-S/G belum ada idealnya, nam

dari pada Guru SMP karena bidang
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sbijakan yang diprioritaskan oleh pemerintah
pingkatan kualitas Guru lainnya juga perlo
nggi pada jenjang SM sebesar 91,78% belum
0%. Karena itu, harus menjadi prioritas agar
ke jenjang yang lebih tinggi lagi sehingga
lebih meningkat. Terjadinya %GL dikdasmen
rukup tinggi untuk mencapai 100% dari Guru

tersebut masih perlunya penyetaraan sebesar

un guru di jenjang SM harusnya lebih banyak

studi SM lebih banyak dibandingkan dengan

bidang studi di jenjang SMP, sedangkan Guru jemjang SD adalah Guru kelas

schingga secharusnya paling kecil. Pada kenyataannya, R-S/G di Kabupaten Sintang

bervariasi dari terbesar di jenjang SD
sebesar 14 siswa, dan rata-rata dikd
standar SD yang sebesar 18 siswa, SN
untuk di jenjang SD sebesar 2 atau 0
kekurangan Guru, dan jenjang SM s
atau kelebithan Guru.

AL idealnya adalah 100%. Pada

sebesar 16 siswa sampai terkecil di jenjang SM
asmen sebesar 15 siswa. Apabila digunakan
P sebesar 12 siswa, dan SM sebesar 10 siswa
78% belum tentu dapat mencapai standar atau

thesar 4 atau 14,87% sudah mencapai standar

kenyataannya, AL di Kabupaten Sintang yang

terbesar tenjadi di jenjang SD sebesar 100% dan terkecil pada jenjang SM sebesar

99,85% sedangkan jenjang SMP sebe

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

sar 99,96%. Kecilnya AL di jenjang SM perlu




menjadi perhatian dan pihak pemeri

jika dibandingkan dengan jenjang

Kenyataannya pada AU di jenjang SN

dan yang terburuk dengan nilai terbe

untuk APS pada jenjang SM yang
sementara pada jenjang SMP yang n
itu, AL dikdasmen sebesar 99,959
Dikdasmen sebesar 0,57.

Untuk meningkatkan kualitas
Tabel 4.15 maka persentase RKb
persentase RKb terbesar di jenjang
sebesar 13.96%. Untuk itu, prioritas
SD yang terkecil, kemudian SMP,
mencapai 100%. %RKb dikdasmen
sehingga masih diperlukan rehabili
kepedulian yang tinggi dart peme
terhadap kondisi ruang kelas yang rus

Selain prasarana seperti perpus
rang Laboratoriumm idealnya ada

Perpustakaan terbaik ada jenjang SM

sebesar 10,90%. Apabila mutu SD
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Iqtah karena biasanya lebih banyak yang lulus
ainnya. AU dan APS idealnya adalah 0%.
1 yang terbaik dengan nilai terkecil schesar 0%
sar di jenjang SD sebesar 7.03%. Sebaliknya,
terbaik memiliki nilai terkecil sebesar 0,28%
ilai terburuk sebesar 0,84%. Berkaitan dengan

5, AU dikdasmen scbesar 4,66% dan APS

prasarana dalam pendidikan yang terdapat di
idealnya adalah 100%. Pada kenyataannya,
SM sebesar 100% dan terkecil di jenjang SD
rehabilitasi hendaknya dilakukan pada jenjang
sedangkan jenjang SM sudah baik karena
) mencapai 23,12% masih jash dari 100%
tasi sebesar 76.88%. Oleh sebab itu, perlu
rintah khususnya untuk Kabupaten Sintang
ak berat untuk dapat segera direhabilitasi.

takaan, reang UKS dan reang Komputer serta
ah 100%. DPada kenyataannya, persentase

sebesar 82,61% hal terburuk pada jenjang SD

1arus sama dengan mutu SMP dan SM maka

diperlukan kebijakan khusus dalam memberikan prioritas rehabilitasi perpustakaan
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SD. %RUKSD terbaik pada jenjang $M sebesar 63,04% dan terburuk pada jenjang

SD sebesar 7,66%. Persentase Ruapg Komputer terbaik di jenjang SM sebesar
45.65% dan terburuk pada jcnjal\rg SD schesar 0%. Scbaliknya, persentasce
Laboratorivm jenjang SMP sebesar 12,61% lebih kecil dari pada jenjang SM sebesar
25,22%. Untuk itu, perlu adanya kepedulian pemerintah khususnya Kabupaten
Sintang terhadap prasarana sekolah| seperti Perpustakaan, ruang Komputer dan
Laboratorium. Dengan demikian, untik dikdasmen persentase Perpustakaan scbesar
17,45%, persentase Ruang Komputer sebesar 4,03%, dan persentase Laboratorium
sebesar 20,92%. Hal im berarti peningkatan mutu prasarana di semua jenjang
pendidikan masih perlu di tingkatkan lagi untuk mencapai apa yang menjadi cita-cita
perjuangan bangsa ini untuk mencerdgskan kehidupan bangsa.

Untuk dapat melihat kepastian mcmperolah layanan pendidikan maka
digunakan empat (4) ukuran, yaitu seberapa banyak siswa sudah dilayani melalui
APK, sejavh mana akses masuk sekolah melalui AMM dan sis‘wa yang melanjutkan
ke jenjang yang lebih tinggi melalui AM, sejauh mana siswa dapat lulus dengan tepat
waktu melalui RLB. Untuk mengetahui kepastian memperoleh layanan pendidikan

maka dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel 4.16

142015

likan Ka intang Tahun 20

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

. |Angka Partisipasi Mumi (APM) [persentase | 99.69 67.61 42,10 78.92

. |Angka Partisipasi Kasar (APK) |persentasc| 125.27 95.92 60.39 103.44

. |Angka Masukan Murni (AMM) |persentase]  50.19 92.54 79.24 -
/Angka Melanjutkan (AM)

. |Angka Bertahan tk 5 (AB5)/ persentase [ 96.10 99.03 99.63 -
Angka Bertahan (AB)

. |Rata2 Lama Berlajar (RLB) ahun 6.40 3.01 3.00 -
Sumber : Profil Dikdasmen Kabupaten Sintang 2014/2015

Berdasarkan Tabel 4.16 digung
tdealnya APM 100% sedangkan APK
sebesar 99,69%, jenjang SMP sebes
sehingga dikdasmen scbesar 78,92%.
tertinggi juga terdapat pada jenjang §
pada jenjang SM sebesar 60,39%,
mencapai 100%. Lebih rendahnya AP
rendah jika dibandingkan dengan jenj
bahwa jenjang SD mempunyai kond
Jjenjang SMP dan jenjang SM karcn;
banyak jika dibandingkan dengan jenj

AMM jenjang SD belum dikcta
banyaknya Orang Tua yang telah m
jenjang SD dalam usia yang sesuai. P
50,19%. Lulusan jenjang SD dan SM

idealnya adalah 100%. Lulusan jenj

kan dua (2) partisipasi, yaitu APM dan APK,
dapat lebih tinggi dari 100%. APM jenjang SD
ar 67,61% dan jenjang SM sebesar 42,10%,
Berdasarkan perhitungan APK, ternyata APK
»D sebesar 125,27% sedangkan yang tcrendah
schingga dikdasmen sebesar 103,44% telah
K di jenjang SM menunjukkan partisipasi yang
ing lainnya. Dengan demikian, dapat dikatakan
isi yang lebih baik jika dibandingkan dengan
1 anak yang bersekolah di jenjang SD paling
ang pendidikan lainnya yang lebih tinggi.

hui idealnya, besarnya AMM ini menunjukkan

emprioritaskan anaknya untuk bersekolah di

ada kenyataaannya, AMM jenjang SD sebesar

P yang melanjutkan ke jenjang SMP dan SM

ang SD yang melanjutkan ke jenjang SMP




sebesar 92,54% kurang lebih baik ka
SMP yang melanjutkan ke jenjany

dibandingkan dengan yang melanjutk3
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rena belum mencapai 100%. Lulusan jenjang

Ir
)

SM sebesar 79,24% sangat rendah jika

n ke jenjang SMP, Besarnya AM jenjang SMP

dan SM juga akibat kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan bagi masa

depan anaknya walaupun jumlah seko

lah di jenjang SMP dan SM yang belum cukup

memadai seperti halnya dengan jenjang SD.

ABS5 jenjang SD, AB jenjang
kenyataannya, ABS5 jenjang SD sebq
jenjang SMP dan SM masing-masing|
RLB SD idealnya adalah 6 Tahun, RL|
kenyataannya, RLB jenjang SD sebes
standar akibat siswa yang lulus tig
mengulang, hal in1 yang membuat beb|
atau 8 tahun. Pada jenjang SMP dan
3,00 tahun sudah ideal karena sudah s¢

Selain itu juga untuk memenuhi
tahun 2017 Pemerintah Kabupatey
Kebudayaan bekerja sama dengan pe
akan ditempatkan di Daerah-daerah
dengan negeri tetangga yang dis¢
perekrutannya dilakukan melalui sist

dengan katagori pendidikan Sarjana Sf

SMP dan SM idealnya adalah 100%. Pada
csar 96,10% mendekati ideal, sedangkan AB
sebesar 99,03% dan 99,63% mendekati ideal.
B SMP dan SM idcalnya adalah 3 Tahun. Pada
ar 0,40 tahun belum i1deal karena belum sesuai
Jak tepat pada waktu, terdapat siswa yang
crapa siswa lulus dalam waktu 6 tahun, 7 tahun
jenjang SM masing-masing sebesar 3,01 dan
ssual standar.

ketercukupan guru di Kabupaten Sintang pada
p Sintang melalui Dinas Pendidikan dan
merintah pusat memasukkan Guru-Guru yang
tertinggal dan terluar yang ada berbatasan
but Guru Garis Depan atau GGD, yang

em online di Kementerian Pendidikan Pusat

rata I. Kemudian untuk meningkatkan kualitas
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Guru di pedalaman pemerintah Kabupaten Sintang juga telah hekerja sama dengan
pihak pusat melalui program KIAT Guru yang biasa disebut Kinerja Akuntabilitas
v menjadi salah satu Kabupaten percontohan

Guru, yang mana Kabupaten Sintan

untuk program KIAT Guru tersehut yang di laksanakan di beberapa Kecamatan dan

Desa yang menjadi tujuan program KIAT Guru tersebut.

4.3.3. Komitmen Guru Dalam Melaksanakan Tugas Pokoknya

Data yang penulis paparkan merupakan hasil wawancara dengan narasumber

yang mengajar di bebarapa sekolah 8D, SMP dar SM yang sekolahnya berada di

lokasi Desa Baning Kota Kecamatan|Sintang. Beberapa nara sumber yang menjadi

penelitian penulis baik dari guru P§N atau pun guru honor, biasa disebut GTT

singkatan dart Guru Tidak Tetap. Adq yang memberi pendapat untuk komitmen guru

dalam melaksanakan tugas pokoknya. Menurut Wibowo, (2008:348) menyatakan
bahwa “kompensasi merupakan kontfaprestasi terhadap tenaga atau jasa yang telah
diberikan oleh tenaga kerja”. Adapun Siswanto Sastrohadiwiryo, (2003:181)
mengatakan bahwa “Kompensasi ialgh imbalan jasa atau balas jasa yang diberikan
oleh perusahaan kepada tenaga kerja karena tenaga kerja tersebut telah memberikan
sumbangan tenaga dan pikiran guna mencapai tujuan perusahaan”. Mengambil dasar

pendapat tersebut, maka dapat dikatakan bahwa kompensasi adalah balas jasa dari

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

sebuah lembaga terhadap sumbangan
dalam rangka mencapai tujuan lemb

kompensasi ialah imbal balik jasa yan

tenaga, waktu dan pikiran dari karyawannya
raga. Bila dimaknai dalam pendidikan, maka

g diterima guru sebagai balas jasa atas tenaga,




waktu, dan pengetahuan yang diberik:
tujuan pendidikan.

Pemahaman kompensasi tidak s
perwujudan nyata dari kompensasi
Dalam konsep kompensasi dapat
perumahan, fasilitas kendaraan, tu
beberapa tunjangan lain yang dapat di
Siswanto Sastrohadiwiryo, (2003:18
berbeda juga dipaparkan oleh Wibg
insentif dan penghargaan. Kompenss
bekerja dan juga karena berpengaru
Siswanto Sastrohadiwiryo, (2003:181

Oleh karena itu, setiap lembag
seimbang dengan beban kerja yang d
Sastrohadiwiryo, (2003:185), menyat
kebutuhan karyawan, meningkatkan
menciptakan keseimbangan dan keadi
kebutuhan karyawannya karena jika

dapat bekerja secara optimal. Menuny
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an kepada peserta didik dalam rangka mencapai

ama dengan upah karena upah adalah salah satu
sehingga kompensasi lebih luas cakupannya.
berupa upah, tunjangan innatura, fasilitas
njangan keluarga, tunjangan keschatan dan
nilai dengan vang dan diberikan secara berkala,
1). Pada pengelompokan kompensasi secara
wo, (2012: 352-363) berupa upah dan gaji,
si dapat menjadi pendorong seseorang dalam
th terhadap moral dan disiplin tcnaga kerja,
2
ra harus dapat memberikan kompcnsasi yang
itanggung tcnaga kerja. Selanjutnya, Siswanto
akan bahwa “kompensasi bertujuan memenuhi
produktivitas kerja, memajukan lembaga dan
an”. Tujuan utamanya adalah untuk memenuhi
kebutuhannya terpenuhi maka karyawan akan

t Sardiman, (2010:102), “Motivasi berpangkal

dari kata motif yang dapat diartikan daya penggerak yang ada dalam diri seseorang

untuk melakukan aktivitas-aktivitag

Sedangkan menurut Usman dalam |

tertentu demi tercapainya suatu tujuan”,

“ngkoswara dan Aan Komariah, (2010:209),

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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“Motivasi adalah suatu proses untuljc menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan
atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dalam mencapai tujuan™.
Dari dasar pendapat tersebut, maka dapat dikatakan bahwa motivasi tidak dapat
dilepaskan dari adanya kemauan segeorang untuk mencapai sebuah tujuan yang
ditetapkan sehingga akan berpengaruh terhadap perasaan dan emosi untuk bertindak

atau melakukan sesuatu, Motivasi yang diberikan sebagai upaya pendorong dan

perangsang seseorang untuk melakukan kegiatan atau tugas yang dibernikan

kepadanya dengan penuh rasa kgsadaran, Engkoswara dan Aan Komariah,

{2010:210). Hasibuan dalam Engkospara dan Aan Komariah, (2010:211), merinci
tujuan pemberian motivasi sebagai berikut: a) Dapat mengubah perilaku pegawai
sesuai keinginan pemimpin; b} Mampu meningkatkan kegairahan pegawai; c¢)
Meningkatkan kedisiplinan pegawat; d} Meningkatkan kescjahteraan pegawai; e€)

Meningkatkan prestasi kerja pegawai; f) Meingkatkan moral kerja pegawai; g)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Meningkatkan rasa tanggungjawab
produktivitas dan efisiensi; 1) Memper

Setiap tatanan dalam sekolah, 1
kepada guru dan pegawai sekolah
mengajar, disiplin guru, prestasi, mg
produktivitas guru. Motivasi dips

meningkatkan produktivitas kerja s¢

pemberian motivasi yang tepat ole

pcgawai terhadap tugas; h) Meningkatkan
besar partisipasi pegawai terhadap lembaga.

motivasi yang harus diberikan kepala sekolah,
dengan maksud untuk meningkatkan gairah
iral kerja, tanggungjawab terhadap tugas dan
erlukan  untuk  memelihara semangat  dan

scorang. Untuk itu, diperlukan teknik-teknik

h atasan atau lembaga kepada pegawainya,

Nitisemito dalam Engkoswara dan Aap Komariah, (2010:218), merinei teknik-teknik
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motivasi sebagai berikut: a) Pemberian gaji yang cukup; h) Memperhatikan

kebutuhan social; c) Sesekali mencip

diri; e) Menempatkan karyawan pada

takan suasana santai; d) Memperhatikan harga

posist yang tepat; f) Mcmberikan kesempatan

untuk maju; g} Memperhatikan perasaan aman para pegawai untuk menghadapi masa

depan; h) Mengusahakan loyalitas

berunding; j} Memberi insentif; k) Fag

karyawan; 1) Sesekali mengajak karyawan

ilitas yang menyenangkan.

Konsep komitmen organisasi tglah didefinisikan dan diukur dengan berbagai
cara yang berbeda. Menurut Chenrington dalam Khikmah, (2005:94) “Komitmen
organisasi sebagai nilai personal, yanh; kadang-kadang mengacu sebagai sikap loyal
pada perusahaan”. Robbins, (2003]143) mengemukakan “Komitmen organisasi
merupakan salah satu sikap yang mereflcksikan perasaan suka atau tidak suka
terhadap organisasi tempat bekerja”. [Adapun menurut Mc Neese-Smith, (1996:236)

“Komitmen organisasional didefinisikan sebagai ukuran kekuatan identifikasi

karyawan dengan tujuan dan nilai organisasi serta terlibat didalamnya, komitmen

oganisasi juga menjadi indikator ya‘:[g lebih baik bagi karyawan yang ingin tetap
pada pekerjaannya atau ingin pindah”. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat
dinyatakan bahwa komitmen organisasi adalah sikap suka atau tidak suka terhadap
pekerjaan atau lembaga tempat bekerja yang menjadi indikasi seseorang akan tetap

loyal pada organisasi tersebut atau mgmutuskan untuk pindah.

Meyer dan Allen, (1993:135) mengemukakan tiga komponen tentang

komitmen organisasi yakni 1). Affective Commitment, terjadi apabila karyawan ingin

menjadi bagian dan organisasi karena adanya ikatan emosional (emotional

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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attachment) atau merasa mempunyai pilai sama dengan organisasi, 2). Continuance
Commitment, yaitu kemauan individu| untuk tetap bertahan dalam organisasi karena
tidak menemukan pekerjaan lain atau karena rcwards ekonomi tertentu 3). Normative
Commitment, timbul dari nilai-nilat kapawan.

Komitmen pada organisasi tersebut juga membahas kedekatan karyawan
terhadap organisasi dimana mereka berada dan sckaligus komitmen merefleksikan
kekuatan keterlibatan dan kesetiaan |karyawan pada organisasi. Keterlibatan dan
kesetiaan ini sangat dipengaruhi oleh seberapa besar pekerjaan yang dibebankan
pada karyawan sesuai dengan harapan mereka, Babakus, (1996:156). Romazek,
(1990:87), menycbutkau bahwa peningkatan komitmen organisasi merupakan suatu
hal yang sangat penting bagi motivasi dan kualitas pegawai yang bekerja discktor
publik karena pelayanan publik membutuhkan tingkat komitmen yang baik apabila
komitmen yang dimiliki seorang pegawai baik maka pelayanan publiknya juga baik
begitu pula sebaliknya sedangkan pelayanan publik tersebut telah dipengaruhi oleh
kultural yang ada.

Beberapa pendapat di atas penulis mencoba menyimpulkan terdiri atas: (a)
kompensasi yang diterima; (b) motivasi dalam mengajar; (¢) Komitmen mengajar.
Dalam hal ini penulis langsung mengambil hasil wawancara pada guru tidak tetap.
Berdasarkan kompensasi yang diterima, Guru Tidak Tetap di Kecamatan Sintang
umumnya menerima gaji sebesar Rp. 7000 per jam mengajar. Jumlah tersebut
dikalikan jumlah jam mengajar dalam satu minggu, hasil perkalian itu merupakan

jumlah kompensasi yang diterima guru tidak tetap setiap bulan. Enam responden
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mendapat gaji yang bervariast mulai
bulan. Kompensasi tersebut menjadi
tidak mcndapat tunjangan lain sel
merupakan kebijakan sepihak dan s
berdiskusi tentang jumlah kompensasi

Berdasarkan hasil wawancara

pada guru tidak tetap, temyata dilanda

guru, adanya peluang untuk melaky
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dan Rp. 200.000 hmgga Rp. 500.000 setiap
penghasilan utama para GTT karena mereka
ain gaji. Sistem kompensasi yang berlaku
ckolah karena para GTT tidak pernah diajak
yang mereka terima.

tentang aspek motivasi mengajar yang tinggi
1si oleh cita-cita mereka untuk menjadi seorang

kan pekerjaan atau usaha lain, dan harapan

dimasa depan untuk dapat diangkaﬁ menjadi Pegawai Negeri Sipil. Komitmen

mengajar adalah bukti keseriusan j
pendidik di Kecamatan Sintang. Para
5 tahun, bahkan seorang responden y

Desa Baning Kecamatan Sintang tel

»ara GTT menjalani propesi sebagai tenaga

responden telah menjadi GTT selama lebih dari

ang merupakan guru Agama di SMP Negeri 3

ah menjadi tenaga honorer scjak tahun 2014,

sechingga menjadi bukti bahwa pengabdian guru lebih besar dari pada kompensasi

yang mereka dapatkan,

Komitmen mengajar dindik:

aisikan  oleh bentuk  komitmen,

kesesuaian

komitmen dengan kompensasi daT keberlanjutan komitmen tersebut. Dalam

Pembahasan 1. Kompensasi yang dite
sebagai imbal balik dari jasa atas k
Besarnya jumlah kompensasi yang di
bersama komite untuk menentuk:

pembayaran upah disisihkan dari ban

in jumlah upah yang dibayarkan.

1

rima Konsep kompensasi adalah sejumlah vang

nerja mengajar GTT yang diberikan sekolah.

terima tergantung keputusan dari pihak sekolah

Dalam

uan operasional sekolah (BOS) karena sekolah




negeri tidak diperkenankan dalam
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menarik iuran dari siswa. Aturan ini sangat

berpengaruh terhadap bentuk, jumlah dan kescsuaian kompensasi yang diterima

GTT. Untuk itu pihak sckolab har

kegiatan operasional dapat terscle

kompensasi GTT.

4.4. Pembahasan

4.4.1. Alasan kuat Orang Tua dalamn

us mampu mengatur keuangan sckolah agar

1ggara  dengan baik termasuk memberikan

} mendukung pendidikan anak-anaknya

Dari hasil data penelitian pada variabel motivasi belajar menggunakan

bantuan wawancara didapatkan

terhitung lehih besar tabel. Hal ini mengandung

arti bahwa hipotesis yang diajulan ialah: Ada pengaruh yang signifikan adanya

dukungan atau motivasi orang

tua terhadap belajar anak dan prestasi anak di

Desa Baning Kota Kecamatan Sintang Kabupaten Sintang. Hal ini dapat dilihat
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dari Motivasi belajar karna ada

melakukan kegiatan dcngan

dorongan dari orang tua dalam diri anak untuk

scpenuh  jiwa raganya sebagai hasil dari

pengalaman dan sara terima kasih dan adanya interaksi dengan lingkungan di

sekitarnya. Pengertian tersebyit menjadi dasar sebagai motivasi belajar

memegang peranan essensial

dalam peningkatan prestast belajar. Dengan

adanya dukungan orang tua dapat meningkatkan motivasi belajar yang tinggi

terhadap anak-anak.
Dengan adanya motivasi

dorongan yang kuat dari dalam

yang tinggi maka akan dapat menimbulkan

anak tersebut untuk sclalu mengejar prestasi.

Menurut McClelland dalam Hamzah B. Uno, (2006: 7) bahwa seseorang
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mempunyai motivasi untuk belajar karena adanya kebutuhan untuk berprestasi.
Motivasi berprestasi mempakalr fungsi dari tiga variable, yaitu: a). harapan
untuk melakukan ugas denggn berhasil, b). persepsi tentang nilai tugas
tersebut dan ¢). kebutuhan untulj sukses.

Untuk itu apabila motivasi belajar seorang anak itu tcrus meningkat,
maka prestasi belajar diharapkan meningkat pula. Hal ini senada dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wardiyati. A, (2006) telah mcnyimpulkan
bahwasannya motivasi belajar |sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam. Pada penelitian tersebut telah dijelaskan bahwa
motivasi belajar yanyg berasal [dari bcberapa hal sangat berpengaruh dalam
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam. Faktornya antara lain faktor minat,
kesadaran diri, semangat, keinginan, cita-cita, kesukaan, kebutuhan untuk
berprestasi dan dorongan ingin ﬁahu.

Pendangan berbeda mengenai motivast belajar seperti yang dijelaskan
Kcller dalam Hamzah B. Uno, (2006: 9) di kemukakan pandangan bahwa
motivasi belajar merupakan salah satu proses yang berkesinambungan. Hal
pertama adalah seseorang harus mendapatkan perhatian (attention). Setiap
perhatian yang diberikan oleh orang tua akan membuat anak menjadi
termotivasi untuk lebith mempelajari sesuatu. Berikutnya anak juga akan
melihat relevansi (relevance) gntara tujuan dari pembelajaran dengan tujuan

pribadinya tersebut, bilamana merasa itu lebih relevan maka akan
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menimbulkan percaya diri (confidence} pada anak. Dari hal tersebut anak juga

akan memandang dari segi kepu
Semua dukungan orang

dukungan moral dan dukunga

asan (satisfaction) dalam mempelajan sesuatu.
ua terhadap pendidikan anaknya terdiri dan

1 materil. Untuk dukungan moril orang tua

terhadap anaknya merupakan faktor yang sangat penting dalam peningkatan

prestasi belajar pada anak. Berkaitan dengan hal tersebut karena anak masih

sangat membutuhkan suatu f

igur yang mampu member fungsi sebagai

pembimbing dan pendamping serta tauladan bagi mereka.

Setiap dukungan moral

yang diberikan oleh orang tua terhadap

pendidikan pada anaknya dapat berupa perhatian terhadap pemenuhan

kebutuhan psikis yang melipu
pengarahan, dorongan serta me
orang tua yang berupa pemenu
dapat memberikan semangat b
Pendapat tersebut senada deng
(2007) dalam penjelasannya b
prestast kegiatan ekstrakurikule
bahwa setiap dukungan orang {
sayang dan pemenuhan keb
meningkatkan prestasi belajar k¢

Dukungan monl! dari on

berpengaruh terhadap prestasi b

1 kasih sayang, keteladanan, bimbingan dan
1ananikan rasa percaya diri. Adanya perhatian
han kebutuhan psikis tersebut dengan harapan
elajar anak dalam meraih prestasi belajarnya.
an peneclitian yang dilakukan olch Garminah,
ahwa sikap orang tua berpengaruh terhadap
rnya. Dari penelitian tersebut telah dijelaskan
ua secara psikis yang berupa perhatian, kasih
ntuhan  psikis  sangat berpengaruh dalam
pgiatan ekstrakulikulernya.

ang tua yang ditunjukkan secara riil sangat

clajar, adapun perhatian belajar yang dilakukan
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a: (1) Mengingatkan selalu kepada anaknya

barangkali mendapat tugas yang harus segera disclesaikan di rumah, (2) Setiap

aktivitas yang dilakukan anaknya baik di rumah maupun aktivitas belajar serta

dalam pergaulannya, dan (3) Memberi perhatian terhadap buku-buku bacaan

yang dimiliki oleh anaknya. Dengan adanya perhatian terhadap pemenuhan

kebutuhan psikis tersebut di atas, hal ini akan sangat mempermudah bagi orang

tua dalam mengawasi atau m
rumah sebagal penunjang aktiv|
orang tua terhadap pendidikan
yaitu biaya pendidikan, fasilitag
terpenuhi kebutuhan fisik ters
ekonomi keluarga atau pendapat

Dalam hal ini anak yang
sehingga semua kebutuhan yang
terpenuhi, sehingga dengan p

menunjang tercapainya prestas

emantau aktivitas belajar anaknya selama di
itas belajar di sekolah. Dukungan Materil dari
anaknya berupa pemenuhan kebutuhan fisik
belajar, alat dan buku kepcrluan belajar. Agar
ebut tentunya berkaitan dengan status sosial
an di dalam keluarga itu sendiri.

orang tua harus memiliki pendapatan tinggi,
» berkaitan dengan aktivitas belajar akan segera
emenuhan kebutuhan belajar tersebut dapat

i belajar yang baik yang merupakan harapan

atau cita-cita akhir dan aktivitas belajar. Namun sebaliknya jika dalam suatu

keluarga yang status ekonomin
memenuhi kebutuhan belajar an

akan berdampak pada peroleh

penelitian yang dilakukan Wida

orang tua yang berupa pemen
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ya rendah akan merasa kurang mampu dalam
aknya secara penuh, kondisi inilah yang seperti
an prestasi belajar yang rendah. Dalam hasil
yati, (2005) telah menjelaskan dalam dukungan

vhan fasilitas belajar siswa sangat membantu




4.4.2.Ketercukupan Guru dan Sara
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siswa dalam mencapai prestasi

dijelaskan bahwa segala fasilit
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belajar. i dalam penelitiannya tersebut telah

as bclajar yang terpenuhi akan meningkatkan

motivasi belajar anak baik di scKotah maupun di rumah, dari hal tersebut sccara

keseluruhan dukungan orang

rua dalam pemenuhan fasilitas belajar akan

meningkatkan prestast belajar anaknya.

na Sekolah di Kabupaten Sintang

Setiap guru memegang peranan penting dan strategis terutama dalam

upaya membentuk watak bangsa melalui pengembangan kepribadian dan nilai-

nilai yang diinginkan. Dari diny

orang lain, sekalipun dengan te

cnsi tersebut peranan guru digantikan dengan

knologt paing canggih. Hal ini disebabkan ada

dimensidimensi pendidikan yang diperankan olch guru tidak bisa diperankan

oleh mesin, manusia memiliki

berpikir. Keclebihan manusia
mengalami dinamika seiring d
maupun budaya.

Ketercukupan guru pada s
untuk menunjang terlaksananyg
mengajar dalam sekolah terseby
belajar mengajar didalam kelas|
indikator pada keberhastlan p

profesionalisme guru juga me)

keluarga, dan terutama tugas dal

perasan tetapi mesin tidak berperasaan dan
inifah yang dapat menjamin pendidikan

engan dinamika pengetahuan, teknolog, sent,

ekolah yang ada adalah merupakan hal penting
dengan baik dan normal suatu proses belajar
nt. Guru merupakan ujung tombak dalam proses
Oleh karena itu kemampuan guru marupakan
roses belajar mengajar. Disamping itu tugas
ncakup tugas terhadap diri sendiri, terhadap

am lingkungan masyarakat dimana guru tersebut
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tinggal. Tugas-tugas tersebut tidak dapat dipisahkan dari kehidupan seorang guru,

karena hagaimanapun juga sosok
utama yang berkaitan dengan |

harus mempunyai pribadi yang rq

f

ehidupan scorang guru adalah merupakan sosok
ngkungan dimana guru tinggal, schingga guru

ngkap yang harus dapat diperankan dimana guru

itn berada. Tugas personal guru yang dimaksud disini adalah tgas vyang

berhubungan dengan tanggungjawab pribadi scbagai pendidik, dirinya sendiri dan

konsep pribadinya.

Melihat dari hasil penelitias
ketercupan guru di Kabupaten Sj
guru yang tclah di alokasikan ole
mejadi permalahannya adalah ba
Kabupaten dengan alasan karena

lain sehingga gunu-gurmi PNS in

n dan data-data yang didapat oleh peneliti bahwa

ntang sudah cukup memadai dilibat dari jumlah

h pihat Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Yang
nyaknya guru PNS yang menumpuk di Ibu Kota

mengikuti tupas suami atau banyak alasan-alasan

i lebth banyak di Kota ketimbang mengajar di

pelosok desa yang mana lebih di dominasi oleh guru-guro honorer.

Keberadaan sarana dan pr:

1sarana pendidikan memang mutlak dibutuhkan

diseluruh lembaga pendidikan dalam proses pendidikan, Salah satunya adalah

yang berada di sekolah yang

ada di Desa Baning Kota. Dalam rangka

meningkatkan kualitas pescrta didiknya, Sekolah yang berada di Desa Baning

Kota melalui Instansi terkait se
pun meclalui dana desa yang
mcmenuhi semua  kebutuhan

terutama dalam bidang sarana d

alat langsung vyang digunakat

B
L

perti Dinas pendidikan dan Kebudayaan atau
teralokasikan untuk sekolah selalu herusaha

peserta didik dalam proses pendidikannya,

lan prasarana. Fasilitas atau Sarana merupakan

1 dalam sebuah lembaga pendidikan untuk
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misalnya: ruangan, buku, laboratorium, dan

sebagainya. Sedangkan prasarana berarti alat tidak langsung untuk mencapai

tujuan dalam pendidikan, migalnya: lokasi, bangunan sekolah, lapangan

olahraga, dan sebagainya.
Pentingnya sarana dan
kebutuhan sangat membantu
lembaga pendidikan. Jika pers
maka akan menghambat proses
sarana dan prasarana bertugas
pendidikan agar dapat member;
optimal dan berarti. Kegiatan p
pengadaan, pengawasan, peny
penataan. Dalam hal ini penul
sekolah yang ada di Desa Banin
bangunan dan fasilitas-fasilitas

mengajar menurut penulis sudah

a. Kompensasi yang diterin

prasarana yang memadai dan mencakup

dan menunjang keberhasilan pendidikan di

ediaan sarana dan prasarana tidak memadai,

pembelajaran (belajar mengajar). Manajemen
mengatur dan menjaga sarana dan prasarana
kan kontribusi pada proses pendidikan secara

engelolaan ini meliputi kegiatan perencanaan,

yimpanan, inventarisasi, penghapusan, scrta
ts dapat melihat bahwa sarana dan prasarana

12 Kota sudah sangat memadai baik dari aspek

lain yang menjadi penunjang kegiatan belajar

sangat memadai kondisinya.

4.4.3. Komitmen Guru Dalam Melaksanakan Tugas Pokoknya

13

Ganti rugi atau biasa disgbut kompensasi adalah sejumlah uang sebagai

imbal jasa atas kinerja mengd

jar yang diterima oleh GTT yang diberikan

sekolah. Adapun jumlah kompensasi yang diterima tergantung kepada

keputusan pihak sekolah bersama komite untuk menentukan berapa besarnya
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jumlah upah yang akan dibayar. Setiap pembayaran upah disisihkan dari

bantuan operasional sekolah (BOS), hal ini karena sckolah negeri tidak

diperkenankan menarik iuran
terhadap bentuk, jumlah dan ke
Untuk itu pihak sekolah harus 1
operasional dapat terselenggara
kepada GTT.

Adapun bentuk kompensa
yang setiap bulan. Sementary
kesehatan, uang transportasi at
GTT. Bahkan GTT yang aktif g
luar kewajiban pokok pun, tidJ
lebih besar dari GTT atau gur
Provinsi lain di Indonesia, pe

funjangan kesehatan dan transp

dari siswa. Pcraturan tersebut herpengaruh
sesuaian kompensasi yang diterima oleh GTT.
pisa mengatur keuangan sekolah agar kegiatan

engan baik termasuk memberikan kompensasi

si yang diterima oleh GTT hanya berupa upah
1 untuk kompensasi lain seperti tunjangan
i uang lauk pauk tidak pernah diterima olch
alam mengembangkan potensi peserta didik di
k mendapatkan perhatian atau tunjangan yang

u yang berstatus PNS tapi pasif. Sedangkan,

merintah daerahnya secara aktif memberikan

ortasi kepada GTT yang mereka dianggarkan

melalui dana APBD. Bentuk imbal balik non-profit atau imbal balik sosial

seperti penghargaan tidak pern

ah diterima. GTT hanya datang saat mengajar

untuk mengajar tanpa pernah mendapat perhatian pihak sekolah. Kesenjangan

gaji dan tupjangan membuat p

osisi GTT dalam lingkup pendidikan sekolah

menjadi terabaikan. Kerja keras, saran atau ide yang disampaikan GTT demi

kemajuan sekolah tidak diindahkan karena status honorer mereka. GTT sering
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diminta mengerjakan tugas gurg PNS tanpa diimbangi bonus oleh sekolah atau

guru PNS yang meminta bantuap

Besar keterkaitannya de
responden menyatakan bahwa |
Upah Minimum Provinsi (UMP
ini tentu sangat jauh standar hid
Provinsi sebesar Rp. 1.060.(
kesejahteraan yang harus semg
profesional. Permasalahannya 4
payung hukum yang mengatur {
aturan yang mengatur tentang 1
upahnya sangat rentan ditentu
sekolah negeri, tanpa adanya ra

bakti kerja seorang GTT yang tq

Pada bagian sebelumnya

diterima honor masih jauh dar

Indonesia. Seperti dari hasil
menyebutkan bahwa upah dite]
dapur saja atau sekedar cukup

kendaraan yang digunakannya

atau upah tersebut masih sg

kebutuhan-kebutuhal lain sepert

h
L

1.

ngan jumlah kompensasi, hampir di semua
honor yang terima oleh mereka masih dibawah
} yaitu sebesar Rp. 500.000,- perbulan. Jumlah
up layak dan UMP yang ditetapkan pemerintah

}00,- apalagi ini dikaitkan dengan tingkat

stinya mercka terima sebagai seorang tenaga
dalah bahwa guru GTT belum ditindungi oleh
entang standar upah. Selain itu juga belum ada

hasa kerja mereka. Yang menyebabkan standar

kan secara scpihak oleh yayasan atau pihak

sa pertimbang kualifikasi pendidikan dan masa

lah mengabdi lebih dari dua tahun atau lebih.

telah disampaikan, bahwa setiap upah yang
angka Standar Kehidupan Layak manusia
wvawancara dengan beberapa responden yang
rimanya hanya cukup untuk membeli bumbu
untuk membeli bahan bakar minyak (BBM)
dalam melaksanakan tugas sehari-hari. Honor
ngat kurang apabila digunakan memenuhi

i pangan, sandang dan papan (primer), apalagi
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pagai upaya untuk pengembangan kapasitas

pengajar seperti membeli bahan bacaan,
atau mengikuti seminar dan pelatihan. Untuk
pilihan akhir adalah para GTT harus mencoba
ain atau usaha sampingan untuk memecnuhi
pabila ini terjadi, maka sebagian waktu GTT
an pekerjaan selain mengajar atau akibat yang

hanya dijadikan pekerjaan sampingan akibat

kecilnya kompensasi yang diterima.

b.  Motivasi Mengajar

Dorongan atau motivasi
sesuatu. Motivasi tersebut dapa
ataupun berasal dari luar dirinyj
Dorongan untuk mengajar pada
sehingga perlu upaya untuk met
konkrit, karena jika dilihat dar
motivasi utama dalam menjalar
status sebagai honorer. Dari ha
studi pustaka yang dilakukan
mengklasifikasikan hal-hal yang

menjalankan amanah yang dtber

mengajar tersebut meliputi: (1)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

adalah semagat seseorang untuk melakukan
t berasal dari dalam dirinya sendiri (instrinsik)
| {(ekstrinsik) seperti orang lain dan lingkungan.
guru tidak tetap bersifat abstrak dan kompleks
metakan motivasi atau dorongan tersebut secara
1 upah yang diterima jelas bukan merupakan
1kan tugasnya sebagai tenaga pendidik dengan
sil wawancara, observasi di lapangan dan dari
, sebagai penulis mencoba berusaha untuk
menjadi dorongan (motivast) bagi GTT dalam
ikan kepadanya. Adapun aspek-aspek motivasi

kesesuaian dengan cita-cita yang ditndikasikan
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oleh keinginan menjadi guru, kepuasan dalam bekerja dan kerelaan menjadi

GTT; (2) peluang yang ingin diambil oleh GTT; (3) pilihan hidup dan harapan

akan masa depan.
Kesesuaian antara cita-cl

tersebut dapat bersumber dari

ta dengan kecmampuan mewujudkan cita-cita

keinginan yang kuat sehingga apabila telah

mampu diperoleh dapat memberikan kepuasan dan kerelaan dalam menjalani

cita-cita yang ada. Sebaiknya 1
juga membutuhan dukungan
hidupnya sehari- hari. Masalali
dari profesi yang mereka geluti
GTT untuk lebih memiliki inisi
lain agar dapat menutupi kekur
dari sekolah. Dari hasil wawan
memiliki pekerjaan lain dan y
alternatif diluar pekerjaan utam
yang sangat berani. Artinya ber
konsekuensi yang akan mengirii
posisi teratas dalam aspek kem;
aspek penghasilannya. Dan asa
utama yang telah melahirkan p

hakim, atau pekerjaan apapun d

nanusia sebagai makhluk ekonomi, para GTT
secara finansial guna memenuhi kebutuhan
nya duvkungan tersebut tidak dapat diperoleh
sekarang ini. Kondisi seperti ini yang memaksa
atif dan kreatif dalam melihat peluang disektor
angan dari penghasilan yang mecreka dapatkan
cara dan observasi, rata-rata semua responden
saha sampingan sebagai sumber pecnghasilan
anya. Menjadi seorang guru merupakan pilihan
ani menjalant berarti berani menghadapi semua
ngi profest ini. Profesi seorang guru menempati
anfaatan tepati menempati posisi terbawah dari
s kemanfaatannya profesi guru adalah profesi
rofesi-profesi lain, Seperti Dokter, pengacara,

idunia ini tidak akan pemah ada jika tidak ada
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guru. Tetapi dari segi penghasilannya, profesi ini masih sangat jauh dibawah

penghasilan profesi lain.

Propesi menjadi seorang guru berarti harus ikhias dalam menjalani setiap

aktivitas mendidik dan mengaj

ar. Berbagai ilmu yang telah dipelajan harus

sedapat mungkin dapat diberikan kepada siswa, tanpa harus dikurang)

sedikitpun. Suri tauladan yang

baik harus selalu dicerminkan dalam segala

perbuatan dan perkataan sehingga dapat menjadi contoh bagi siswa. Kreatifitas

yang ada haruslah selalu dikembangkan dalam proses belajar mengajar dikelas

sehingga

membosankan. Yang terpenting

kegiatan pembelajaran

tidak menjadi rutinitas dan terasa

adalah guru hasus selalu senantiasa mau terus

belajar dan mengembangkan kapasitas dirinya, agar dapat mengantisipasi

berbagai perubahan yang terjadi

¢.  Komitmen Mengajar

Aspek penelitian terakhit

adalah mengenat komitmen mengajar guru

tidak tetap di Kecamatan Sintang. Komitmen ini dipaparkan berdasarkan

indikator bentuk komitmen GTT

di sekolah, kesesuaian komitmen dengan hasil

yang mereka peroleh serta keberlanjutan komitmen terscbut. Komitmen dapat

dimaknai sebagai sebuah keteta&:an hati untuk melakukan sesuatu atau bertahan

dalam sebuah kondisi tertentu b
Komitmen yang ditunjukkan o
sebenamya tidak perlu diragukal

3 tahun telah menjadi bukti kese

erikut konsekuensi yang termasuk didalamnya.
lech GTT di Desa Baning Kecamatan Sintang
n lagi. Lama mengejar yang rata-rata lebih dan

riusan mereka menjalani profesi ini.
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Serupa dengan tugas daL1 tanggung jawab dalam memberikan ilmu

pengetahuan melalui peroses pembelajaran dikelas, berbagai bentuk komitmen

GTT terhadap peningkatan kuahitas pendidikan tidak perrnah mendapat upah

yang sesuai dari pihak sekolah

. Dalihya, karena komitmen mengajar sesuai

tepat waktu merupakan tugas utama yang memang diwajibkan atas mereka.

Adapun kontribusi yang diberikan oleh GTT diluar mengajar, hanya dianggap

sebagai bentuk bakti mereka kepada sekolah karena memang pihak sekolah

tidak pernah meminta GTT melakukan hal tersebut. Meski tidak mendapat

upah yang sesuai, GTT tetap

mereka buat demi tercapainyg

bertekad melanjutkan komitmen yang telah

tujuan mulia yakni meneerdaskan generasi

pencrus di daerah asalnya. Keberlanjutan komitmen tersebut dibuktikan gengan

tetap menjaga kontribusi yang

telah mereka lakukan selama ini dan terus

berupaya meningkatkan kualitgs diri demi peningkatan kualitas siswa yang

dididik dan sekolah tempat merc¢ka bernaung.

Penelitian ini telah memperkuat beberapa teori bahwa komitmen kerja

guru sebagat variabel idependen

dipengaruhi oleh berbagai variasi dari variabel

independen yaitu kepribadian guru dan konflik organisasi, dalam kaitan ini

hasil penelitian yang diperoleh

konsisten dengan teori yang diajukan. Hasil

dalam penelitian ini membuktikan bahwa kepribadian guru mempunyai

pengaruh positif dan signifikan paling kuat, setelah itu konflik organisasi

terhadap komitmen kerja guru.
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is mencoba menambahkan kata Konflik yang
dapat dihindarkan dalam sebuah rangkaian

mana disana terdapat adanya interaksi antar

kepala sekolah dan gum, guru dan guru itu sendiri maupun guru yang sering

berinteraksi kepada murid yang
percekcokan, perselisihan atau
tetapi dapat dikendalikan, dikely
dinamis. Dalam pengendalian
pemimpin dalam kepemimpin
terhindarkan. Konflik merekat
kegiatan. Petentangan atau kon
secara individu maupun kelomp

Konflik dapat terjadi akih
individu yang menduduki perar
pada sumber daya tersebut ya
diperebutkan lebih dari satu or
adanya konflik struktural, keti
lainnya. Konflik ini terjadi pad
pihak-pihak yang bersangkutan

emosional (emotional issues),

¥
i)

mereka ajar di ruang kelas. Konflik adalah

pertentangan. Konflik tidak dapat dihindari,

pla bahkan disinergiskan menjadi sesuatu yang

konflik yang merupakan salah satu tugas
annya. Konflik sebagai sesuatu yang tak

erat dalam tugas guru dalam melaksanakan

flik akan selalu ada selama guru itu ada, baik

pk dalam suatu organisasi.

at struktur organisasi dan relatif terpisah dari

1an di dalam struktur tersebut, ketergantungan
ng langka serta suatu kegiatan sekolah yang
ang. Konflik antar individu dapat diakibatkan
daksenangan terhadap orang lain atau faktor
1 waktu timbul hambatan komunikasi diantara

1. Konflik semacam ini disebut juga konflik

yaitu perasaan negatif antar individu seperti

ketakutan, ditolak, sentimen, marah, dan tidak percaya diri.
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mengatasi konflik diantaranya adalah dengan
ar menawar, dengan melakukan konsoludasi

ngan menggunakan jasa pthak ketiga, dengan

menetapkan atau menciptakan tijuan bersama dengan memfokuskan pada dua

dimensi, dengan menggunakan prediksi yang lebih kontekstual.

4.4.4 Peran Teknologi Dalam Pendi
Masuknya aplikasi Ruangguru ¢
pada para stakeholder pendidika
institusi. Aplikasi Ruangguru juga
pembelajaran (learning management

dan para guru dalam mengelola kegiaf

Kelas Saya. Dengan dilengkapi oleh

dikan

li dunia maya dimana aplikasi ini telah sampai

n, murid, guru, orang tva, pemerintah,
telah menyediakan sistem atau tata kelola
system)} sehingga dapat digunakan oleh murid
an belajar di dalam kelas secara virtual melalut

ribuan bank soal yang kontennya disesuaikan

dengan kurikulum yang sedang berlaku di Indonesia, serta peralatan analisis hasil tes,

pengguna juga dapat memanfaatkan

nya tanpa harus dipungut biaya. Untuk para

murid, kalian dapat mengerjakan semua latihan soal secara online, baik itu melalui

website Ruangguru maupun aplikg
Petualangan Nusantara. Pada Aplika
berdasarkan topik mata pelajaran, d:
monster-monster yang tersebar pada
paling mutakhir yang telah tersedia

hadirkan untuk menambah nuansa dal

si Ruangguru, bisa sambil bermain game

51 ini juga berbagai latihan soal yang disusun
aipat kalian kalahkan dengan cara menangkap

tiap topik mata pelajarannya. Rancangan yang

pada setiap latthan soal online ini sengaja di

am belajar agar semakin menyenangkan.
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ruru  pertama kali  dalam  marketplace

saat ini, aplikasi Ruangguru sudah lebih dari
asi, sudah menjadi layanan pendidikan berbasis

mengembangkan lapangan pekerjaan para guru

yang sebelumnya tidak pemah terpﬂkirkan. Kita menyadari, saat sekarang untuk

kebutuhan memperoleh akses pendid

likan dengan baik haruslah ada inovasi baru

yang ‘ouf of the box’, dari sebab itu pada awal tahun 2016, peluncuran aplikasi

Ruangguru mobile on-demand pemb
untuk para murid. Terlayani dengan
selama 16 jam dalam setiap hariny
dilakukan kapan saja dan di mana sajg
dengan memotret soal yang sulit, upi
membuat para murid merasakan sem
mereka dalam belajar.

Aplikasi Ruangguru.com juga t
memonitor perkembangan cara belajar
— Orang Tua yang diluncurkan pada
mobile ini, orang tua juga dapat ms
laporan belajar, hingga memberikan
member dukungan dalam proses per
nyaman, aplikasi Ruangguru.com tels

sentuhan personalisasi. Dengan mem

clajaran dengan jarak jauh yang lcbih intensif
hadirnya guru online yang standby setiap hari
va, untu belajar secara privat kali ini dapat
). Dengan cara yang sangat mudah, yaitu cukup
oad, dan chat/ audio call dengan guru online,

akin bermanfaatnya menggunakan smartphone

clah menyambung akses para orang tua dalam
- anaknya, dengan hadirnya aplikasi Ruangguru
September 2016 lalu. Dengana adanya aplikasi
sngetahui jadwal privat anak mereka, melihat
rating dan feedback kepada guru. Untuk dapat
nbelajaran yang membuat para murid merasa
th mengemas layanan dan produknya dengan

buat Video Belajar, yang membuat penonton
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dengan cepat mudah mengerti topik yang akan disajikan hanya dengan kurang dan

10 menit. Hadil dengan lehih lengka
yang dipakai penyaji, yang berasaj d

seluruh dunia.

p menggunakan animasi sebagai ‘alat peraga’

art berbagail universitas-universitas ternama di

Aplikasi Ruangguru bukanlah ﬁanya sekcdar sebuah bisnis, tetapi melainkan

sebuah peluang untuk membangun
lapangan pekerjaan yang lebih luas,
relevan dengan kebutuhan Indones
penggunaan ponsel pintas yang sem

tidak menutup kemungkinan bahwa

Indonesia untuk lebih cerdas lagi, membuka
scrta bermanfaat secara teknologi yang sangat
jJa akan sebuah akses pendidikan. Dengan

nkin hari semakin marak di Indonesia, maka

suatu saat proses belajar mengajar di Sekolah

tidak perlu lagi dengan tatap muka antara Guru dan murid. Cukup dengan mengakses

aplikasi ini semua proscs belajar n
dengan makin lancarnya akses interne

Kecanggihan teknologi yang kit
di berbagai kota-kota besar di Indong
tersebut dapat dintkmati oleh saudar
sangat jauh dari kehidupan yang 1
teknologi telekomunikasi yang aksesn
di Kalimantan Barat khususnya
telekomonikasi ini dapat dirasakan

akses ini sangat masih banyak dirasa

berada di Kecamatan-kecamatan yang

iengajar bias berjalan dengan baik, tentunya
t yang tersedia.

a rasakan saat ini yang sudah mulai menjamur
2sid, tidak semwua akses kecanggihan teknologi
1-saudara kita di pelosok desa yang hidupnya
ayak mulai dari listrik, air, sampai kepada
va belum bias terjangkau secara merata, Untuk
Kabupaten Sintang tidak semua akses
oleh masyarakat luas, terbatasnya jangkauan

kan oleh masyarakat Kabupaten Sintang yang

r untuk akses infrastrukturnya saja sangat sulit
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untuk ditempuh dengan jalur darat. Hal inilah yang menyebabkan lambannya akses
telekomunikasi masuk ke pedalaman Kabupaten Sintang.

Berkaitan dengan revolusi industry 4.0 vang scngan hangat-hangatnya di
galakan oleh Pemerintah sekarang, sydah mulai dirasakan oleh sebagian masyarakat
Kabupaten Sintang khususnya di| daerah ibu kota kecamatan yang akses
infrastrukturnya masih dapat dilalai|baik jalur darat maupun sungai, di ibu kota
kecamatan untuk akses telekomunikasi yang berkaitan dengan internet sudah banyak
yang merasakan manfaatnya seiring dengan banyaknya pengguna internet ini, maka
di Kabupaten Sintang sekarang sudah banyak sekali Intansi-intansi yang sudah
menggunakan fasilitas internet ini demi kelancaran pekerjaan dikantor. Untuk di
sekolah-sekolah sendiri juga sudah mulai ada yang menggunakan fasilitas internet,
namun belum semua sekolah yang memanfaatkannya dengan alasan keterbatasan

dana yang dimiliki oleh sekolah tersebut.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Dari penelitan ini .penulis dapat mengambil kesimpulan ; |
1. Penelitian ini telah membuktikan bahwa moﬁvési belajar dan'dukungah orang |
tua berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Oleh. sebab itu dalam upaya-
meningkatkan prestasi siswa maka upaya-upaya meningkatkan motivasi belajar

dan dukungan orang tua harus diupayakan oleh fihak yang berwenang. Dalam

konsiek sekolah bahwa upaya meningkatkan motivasi belajar dan dukungan
orang tua merupakan bagian tanpgungjawab kepala sekolah. Adapun bentuk;
bentuk motivas; orang tua terhadap kegiatan belajar anak adalah mendampingi |
-anak saat belajar atau mengerjakan pekerjaan rumah, memenuhi keperluan
sekolah anak berupa peralatan aupun seragam sekolah, membenkan hadiah
jika anak memperoleh nilai atau prestasi yang baik, mengantar anak ke .
sekolah, mengajak anak berliburan, menyediakan sarana dan prasarana dalam |
bélajar dan lain sebagainya.

2. Ketercukupan Guru dan sarana sekolah di Kabupaten Sintang masih di dapati

kurang fokus pada upaya meningkatkan kualitas Guru dan sarana belajar
mengajar, sehmgga masih ditemlui Guru yang kurang layak dan ideal dalam
mengajar. Pendidikan pada jenjang SD tidak menjadi proritas oleh pemeriﬁtah

batk daerah maﬁpun pusat, karena pada jejang inilah yang merupakan dasar

118
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penanaman nilai-nilai baik dart nilai sosial sampai nilai ‘agama sehingga
terbentuklah karakter yang menjadi modal untuk masuk pada jenjang yang
berikutnya bukanlah menjadi hat yang menyﬁlitkﬁn lagi.

3. Masih kurangnya ibal jasa atas kinerja para Guru yang dialami di Kabupaten
Sintang, hél' ini menjadi menurunnya komitmen Guru khusnsnya pada tenaga
Guru Tidak Tetap (GTT). Uszh atau honor yang diterima masih jauh dari

angka standar kehidupan layak Pauwia indonesia.

5.2. Safan '
Dan hasil penelitian ini juga penulis akan menyampaikan saran-saran agar ke

depan khususnya Kabupaten Sintang bisa lebih baik di bidang pendidikan dan

bidang-bidang yang lainnya, adapun beberapa saran-saran ini antara lain :

a.  Setiap orang tua dapat menyédan’ bahwa prestasi anaknya sangat dipengaruhi
dengan adanya dukungan orang|tua baik moril maupun materil. Oleh sebab itu

jalinan komunikasi dengan anak dan pemenuhan fasilitas belajar akan

inembangun motivasi anak untuk meningkatkan prestasi befajar,

b. Kepada Pemerintah Kabupéten intang untuk fokus padé upaya meningkatkan
kualitas guru ag'ar' diperole jumlah guru yang layak dan ideal,
mengoptlmalkan keterscdtaan rana tcknologl mformas1 sehingga tidak ada
Iagl kita mehhat bahwa anak-an ¢ di pcrdesaan t:dak mengenyam pendldxkan
yang memadai. |

¢.  Mengingat komitren guru da

melaksanakan tugas khususaya di Kabupaten

Sintang masih di katagorikan tinggi, untuk itu diharapkan guru untuk dapat
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mempertahankan komitmennya dalam mengajar. Sehingga komitmen guru
dalam mengajar di sekolah bukan hanya dipandang sebagai kewajiban namun

lebih kepada keinginan untuk bisa memberikan ilmu yang dimilikinya sebagai

amal jariahnya,
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DAFT}AR ANGKET

I.  Identitas Responden :
Nama
Tanggal

II. Petunjuk:
Jawablah pertanyaan di bawah |ini dengan memberikan tanda (X) pada salah
satu jawaban yang scsual.

ITII. Pertanyaan:
1. Apakah orang tua memberikan motivasi agar anak giat dalam belajar?

a. Ya
b. Tidak

c. Kadang-kadang

2. Apasaja bentuk-bentuk motiviasi yang diberikan orang tua kepada anak?
a. Mendampingi anak dan emberikan perhatian saat ia belajar
b. Memberikan hadiah jika anak mendapat nilai yang baik
c. Memfasilitasi sarana dan prasarana yang dibutuhkan anak dalam belajar

3. Apa pengaruh yang dirasakan dari pemberian motivast oleh orang tua?
a. Semangat belajar
b. Tidak semangat belajar
¢. Kurang semangat belajar

4. Sarana dan prasarana apa yang diberikan orang tua sebagai bentuk otivasi
belajar kepada anak?
a. Menyediakan buku-buku pelajaran dan peralatan sekolah yang
dibutuhkan anak
b. Mendaftarkan anak pada lembaga bimbingan belajar/les .

¢. Mendatangkan guru les privat ke rumah

5. Apakah motivasi yang dibgrikan oranyg tua dapat meningkatkan gairah
belajar anak?
a. Ya

b. Tidak
c. Kadang-kadang

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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6. Bagaimana respon anak terhatap motivasi yang diberikan orang tua
terhadap kegiatan belajar anak ?
a. Sangat bagus :
b. Bagus
¢. Kurang bagus

7. Bagaimana realita prestasi belajar anak terkait pemberian motivasi oleh
orang tua kepada anak?

a. Kemampuan belajar anak| perlahan-lahan meningkat dan semakin [cbih
baik dar sebelumnya

b. Prestasi belajar anak semakin meningkat dan memperoleh nilai yang
memuaskan

¢. Kemampuan belajar anak belum meningkat dan prestasinya masih rendah

8. Kendala apa saja yang dihadapi orang tua dalam memotivasi belajar anak?
a. Terbatasnya waktu yang dimiliki orang tua untuk mendampingi anaknya
belajar
b. Kadang kala anak menjadi manja dan menginginkan setiap
permintaannya dipenuhi
¢. Kurangnya kecakapan orang tua dalam memilih cara/bentuk motivasi
yang dapat mendukung kegiatan belajar anak

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44256

| 126

INSTRUMEN PENELITIAN
PEDOMAN OBSERVASI PENELITIAN LAPANGAN
MENGENAI DUKUNGAN ORANG TUA
TERHADAP PRESTASI ANAK
DI DESA BANING KOTA KECAMATAN SINTANG
KABUPATEN SINTANG
Hari
Tanggal
KETERANGAN
NO. PERNYATAAN TIDAK
YA
t. | Orang Tua memberikan motivasi belajar kepada anak

melalui berbagai bentuk vang berbeda

2. | Orang tua menyadari pentingnya memberikan motivasi
kepada anak
Bentuk motivasi yang diberikan orang tua kepada anak
sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik ekonomi
maupun pendidikan
4. | Orang tua ikut berpartisipasi dalam kegiatan belajar anak

5. | Orang tua ikut memfasilitasi sarana dan prasaran belajar
anak sesuai dengan kemampuan yang dimiliki

Motivasi yang diberikan orang tua kepada anak
memberikan dampak positif
Orang tua menghadapi beberapa kendala dalam
memberikan motivasi belajar kepada anak
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INSTRUMEN PENELITIAN
PEDOMAN WAWANCA

DENGAN ORANG TUA MENGENAI

DUKUNGAN ORANG TUA DALAM PENDIDIKAN DAN

PENGARUHNYA TERHADAP PRESTASI BELAJAR ANAK DI
DESA BANING KOTA KE

I. Identitas Responden :
Nama
Tanggal

1I. Daftar Pertanyaan :

1.

2.

Bagaimana kondisi belajar
Apa tujuan memberikan m

Apa faktor-faktor yang me
dalam belajar 7

Bagaimana partisipasi oran

Sarana atau prasarana apa
motivasi belajar kepada an

CAMATAN SINTANG KABUPATEN
SINTANG

anak saat ini menurut orang tua?
ptivasi belajar kepada anak?

mpengaruhi orang tua schingga memotivasi anak

g tua dalam kegiatan belajar anak?

saja yang diberikan oleh orang tua sebagai bentuk
nk?

Apa saja bentuk-bentuk motivasi orang tua terhadap peningkatan prestasi

anak?
Bagaimana dampak dari m

Kendala apa saja yang d
belajar kepada anak?
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